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ABSTRACT

INFLUENCE MOTIVATION, PERFORMANCE ALLOWANCE AND
ORGANIZATIONAL CULTURE ON EMPLOYEE PERFORMANCE IN
WORK ENVIRONMENT OFFICE OF THE MINISTRY OF RELIGIOUS

AFFAIRS OF INDRAGIRI HILIR REGENCY

Guspiandi
euspigndiinh ifu.omail.com

Graduate Program Open University

This study aims to determine (1) positive and significant influence
Motivation on Employee Performance (2) To determine the positive and
significant influence Performance Allowance (3) positive and significant
influence Organizational Culture on Performance and (4) To know the positive
and  significant influence Motivation, Performance Allowance and
Organizational Culture on Employee Performance In Working Environment
Office of the Ministry of Religious Affairs of Indragiri Hilir Regency. This
research is a quantitative research. The analytical tool used is some test for
statistic that is: validity test, realibility, classical assumption, hypothesis test and
multiple linear regression analysis. The results showed that the variable of
motivation partially have a positive and significant effect to the Performance of
Employees in Working Environment Office of the Ministry of Religious Affairs
of Indragiri Hilir Regency, Variable Allowance Performance partially have a
positive and significant effect on Employee Performance in Work Environment
Office of the Ministry of Religion Indragiri Hilir Regency, partially have a
positive and significant effect on Employee Performance in the Working
Environment of the Office of the Ministry of Religious Affairs of Indragiri Hilir
Regency. And Variables Motivation, Performance Allowance and
Organizational Culture together or simultaneously affect the Performance of
Employees in Working Environment Office of the Ministry of Religion Indragiri
Hilir regency, the contribution of the three variables is 82.4%, while the
remaining 17.6% is influenced by other variables which is not included in the
scope of this study. '

Keywords : Motivation, Performance Allowances, Organizational Culture,

and Performance
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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI, TUNJANGAN KINERJA DAN BUDAYA
ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN
KERJA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

Guspiandi

guspiandiinhilitemail. com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui {1) pengaruh positif dan signifikan
motivasi terhadap kinerja pegawai; (2) untuk mengetahui pengaruh positif dan
signifikan tunjangan kinerja ; (3) pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi
terhadap kinerja; dan (4) untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan motivasi,
tunjangan kinerja dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di lingkungan kerja
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Alat analisis yang digunakan adalah beberapa uji untuk statistik
yakni: uji validitas, realibilitas, asumsi klasik, uji hipotesis dan analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel rotivasi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di lingkungan kerja Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir, variabel tunjangan kinerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di lingkungan kerja
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir, variabel budaya organisasi
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di

lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir. Dan variabel
motivasi, tunjangan kinerja dan budaya organisasi secara bersama-sama atau serentak
mempengaruhi kinerja pegawai di lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Indragiri Hilir, sumbangan pengarul ketiga variabel tersebut sebesar 82,4%,
sedangkan sisanya sebesar 17,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk

kedalam ruang lingkup penelitian ini.

Kata Kunci : Motivasi, Tunjangan Kinerja, Budaya Organisasi, dan Kinerja
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Deskripsi Objek Penelitian
Profil Kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir adalah
salah satu instansi yang secara vertikal berada di Tingkat Kabupaten dan
men:upakan perpanjangan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Riau, sekaligus perpanjangan dari Kementerian Agama Republik Indonesia
yang mempunyai tugas menyelenggarakan sebagian tugas umum
pemerintahan daerah, pembangunan dan pelayanan bidang agama di
Kabupaten Indragiri Hilir serta bertanggung jawab kepada Kakanwil
Kementerian Agama Provinsi Riau dan Menteri Agama Republik
Indonesia. Dimana yang menjadi objek penelitian dari 94 responden
pegawai dilingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten
Indragiri Hilir semuanya beragama Islam.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor
Kementerian Agama Provinsi dan Kantor Kementerian Agama Kab/Kota
yang disempurnakan bahwa Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Indragiri Hilir termasuk Tipologi I-A.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 Tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja

43289.pdf
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Kementerian Negara Republik Indonesia, yang telah disempurnakan

dengan Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2005 Pasal 63, Kementerian

Agama Kabupaten/Kota mempunyai tugas membantu Kepala Kantor

Wilayah Kementerian Agama Provinsi dalam menyelenggarakan sebagian

urusan di bidang keagamaan di daerah.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut maka kantor Kementerian

Agama Kabupaten Indragiri Hilir menyelenggarakan fungsi sebagai

berikut:

a. Merumuskan visi, misi dan kebijakan teknis dibidang pelayanan dan
bimbingan kehidupan keagamaan kepada masyarakat Indragiri Hilir

b. Pembinaan, pelayanan dan bimbingan masyarakat Islam, pelayanan haji
dan umrah, pendidikan agama dan keagamaan, pondok pesantren,
pendidikan agama Islam pada masyarakat dan pemberdayaan masjid
serta urusan agama, pendidikan agama di sekolah umum, pendidikan
keagamaan pada pondok pesantren dan pengembangan zakat dan wakaf
sesuai perundang-undangan yang berlaku.

¢. Merumuskan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan
informasi,

d. Pembinaan kerukunan umat beragama di Kabupaten Indragiri Hilir

e. Mengkoordinasikan perencanaan, pengendalian dan pengawasan

program

43289.pdf
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f. Melaksanakan hubungan pemerintah daerah dengan instansi terkait dan

lembaga masyarakat dalam rangka melaksanakan tugas Kementerian

Agama di Kabupaten Indragiri Hilir.

Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri

Hilir

Untuk menjalankan tugas- dan fungsi berdasarkan Keputusan

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 Tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Kementerian Agama Provinsi dan Kantor

Kementerian Agama Kab/Kota, maka struktur organisasi, tugas dan fungsi

dapat diuraikan sebagai berikut.

@

PMA 13 TAHUN 2012

STRUKTUR ORGANISASI

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
KABUPATEN INDRAGIRI! HILIR

KEPAld

Dy, H, ATHAR, MA
NIP. 19601231 195303 1 007

NEFALA SOBAGTY

H, GUSPIANDI, S.Ag

NIP. 197308112 200312 1 00}

[pramesunan] IlPlSl“lllll |rmall=n |

1
onyn

[
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NP 19670403173350100%

HLZATNAL RBIDKN, K¢
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P, 19660061 792271001

Gambar 6. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Indragiri Hilir
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3. Uraian Tugas
a. Kepala Kantor

1) Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang
pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di
Kabupaten Indragiri Hilir;

2) Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umrah;

3) Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang pendidikan
madrasah, pendidikan Agama Islam;

4) Pembinaan kerukunan beragama;

5) Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi dan
informasi;

6) Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan
evaluasi program, dan pelaksanaan hubungan dengan pemerintah
daerah, instansi terkait, dan lembaga masyarakat dalam rangka

pelaksanaan tugas Kementerian Agama di Kabupaten Indragiri Hilir.

b. Kasubbag Tata Usaha
Di dalam Pasal 269 PMA Nomor 13 Tahun 2012 menyebutkan
bahwa Kepala Subbagian Tata Usaha bertugas melakukan koordinasi
perumusan kebijakan t'e'knis dan perencanaan, pelaksanaan pelayanan
dan pembinaan administrasi, keuangan dan barang milik negara di
lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir,

dalam hal:
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1) Melaksanakan Koordinasi Perumusan  kebijakan teknis dan
pelayanan, pembinaan di bidang urusan tata usaha, kearsipan,
perlengkapan dan rumah tangga penyelesaian tindak lanjut hasil
pengawasan.

2) Melaksanakan pelayanan dan pembinaan di bidang pengelolaan
keuangan dan inventaris Barang Milik Negara

3) Melaksanakan pelayanan dan pembinaan di bidang penyusunan bahan
kebijakan, pengembangan organisasi dan tata laksana, evaluasi kerja
organisasi, serta pengelolaan perencanaan, pembinaan dan pelayanan
kepegawaian.

. Seksi Bimas [slam

Seksi Bimbingan Masyarakat Islam menurut Peraturan Menteri

Agama nomor 13 Tahun 2012 pasal 269 mempunyai tugas melakukan

pelayanan, bimbingan teknis, pembfnaan, serta pengelolaan data dan

informasi di bidang bimbingan masyarakat Islam, dalam hal sebagai
berikut:

1) Melakukan pendataan rumah Ibadah dan pemeluk Agama

2) Membimbing dan meningkatkan kapasitas Ifnam dan Khotib

3) Melaksanakan pembinaan dan pemilihan keluarga sakinah

4) Melakukan pembinaan dan bimbingan produk halal

5) Melakukan pembinaan dan bimbingan Nikah dan Rujuk

6) Mempersiapkan lomba KUA dan Masjid teladan

7) Melakukan pelatihan Da'i
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8) Melakukan TC Qori'/ Qori'ah

. Seksi Pendidikan Madrasah
Seksi Pendidikan Madrasah dalam PMA nomor 13 tahun 2012
Pasal 269 melakukan tugas pokok dan fungginya dalam pelayanan,
bimbingan teknis, pembinaan serta pengelolaan data dan informasi di
bidang pendidikan Agama Islam pada Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, dalam hal
sebagai berikut:
1)  Meningkatkan Mutu RA, Mi dan MTs
2)  Optimalisasi penggunaan sarana dan prasarana
3)  Perbaikan/pembangunan ruang kelas
4)  Peningkatan berkelanjutan program BOS dan BSM
5)  Meningkatkan layanan pendidikan sesuai dengan 8 SNP
6)  Meningkatkan layanan Pendidikan berbasis TIK
7)  Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi
8)  Meningkatkan kualifikasi tenaga kependidikan dan Guru
9)  Meningkatkan Kompetensi kependidikan dan Guru
10) Meningkatkan kwalitas sarana dan prasarana pendidikan
11) Meningkatkan kwalitas lulusan Madrasah
12) Penuntasan program sertifikasi Guru
13) Melaksanakan program akreditasi Madrassah
14) Meningkatkan dan mengembangkan manajemen Madrasah

15) Menyajikan data EMIS secara Valid dan benar
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e. Seksi Pendidikan Agama [slam
Sebagaimana tertuang dalam PMA Nomor 13 Tahun 2012 pasal

269 tentang tugas Seksi Pendidikan Agama Islam adalah untuk

melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan

data dan informasi di bidang Agama Islam, dalam hal:

1) Melakukan pelayanan dibidang PAl, PAUD dan Pendidikan Dasar,
Pendidikan menengah, Pendidikan Diniyah dan AL-qur'an, Pondok
Pesantren serta Sistem informasi Pendidikan Agama Islam

2) Melakukan pendataan EMIS Diniyah, Guru.

3) Kerjasama antar lembaga pengembangan Pondok Pesantren

4) Koordinasi dengan PTAI penyelenggara PLPG mata Pelajaran PAI

5) Membina Guru PAI

f. Seksi Pendidikan Diniyah & Pontren

Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 269 PMA Nomor 13 Tahun 2012 Melaksanakan
pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem informasi di
bidang pendidikan diniyah dan pondok pesantren berdasarkan kebijakan
teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama. Adapun
uraian Tugas Seksi Pendidikan Agama Islam adalah sebagai bertkut:
1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang

pendidikan diniyah dan pondok pesantren;

2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang
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pendidikan diniyah takmiliyah, diniyah formal, dan kesetaraan,
pendidikan pondok pesantren, dan pendidikan Al-Quran, serta
pengelolaan sistem informasi pendidikan diniyah dan pondok
pesantren; dan

3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan diniyah dan

pondok pesantren.

. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah

Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah mempunyai tugas
melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan
data dan informasi di bidang penyelenggaraan haji dan umrah, dalam hal:
1) Pendaftaran dan Dokumen Haji
2) Pembinaan Haji dan Umroh
3) Akomodasi, Transportasi dan Perlengkapan Haji

4) Pengelolaan Keuangan Haji

. Penyelenggara Syari'ah

Penyelenggara Syari'ah dalam peraturan tentang organisasi dan
tata laksana Kementerian Agama mempunyai tugas dalam melakukan
pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan, serta pengelolaan data dan
informasi dibidang penyelenggaraan syari'ah, dalam hal:
1) Pembinaan dan bimbingan Muallaf
2) Pembinaan zakat dan wakaf

3) Layanan konsultasi dan bimbingan syari'ah
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4) Pembinaan hisab ru'yat
5) Pendataan aliran faham keagamaan
6) Pembinaan sumpah keagamaan

7) Koordinasi dengan instansi terkait tentang kegiatan keagamaan

B. Hasil penelitian

1.

Karakteristik Responden

Kuesioner yang telah melalui pengujian tersebut disebarkan
kepada 94 responden pegawai di lingkungan kerja Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Indragiri Hilir. Dari proses penyebaran kuesioner
seluruhnya berhasil dikumpulkan kembali. Berdasarkan proses
pentabulasian data hasil penyebaran kuesioner maka dapat diklasifikasikan
karakteristik umum dari responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini
yaitu:
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jika dilihat dari sudut jenis kelamin dibedakan menjadi laki-laki

dan perempuan. Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin

dapat disajikan sebagai pada tabel berikut.

Tabel 7. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) | Persentase (%)
l. Laki-laki : 68 orang 72.3%
2 | Perempuan 26 orang 27.7%
Jumiah 94 orang 100%

Sumber: Data Olahan, 2018
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden
dalam penelitian ini adalah jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 68
orang (72.3%), dan perempuan sebanyak 26 orang (27.7%). Jadi
mayoritas pegawai di lingkungan kerja Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Indragiri Hilir adalah jenis kelamin laki-laki.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Jika dilihat dari umurdibedakan menjadi beberapa kategori.
Pengelompokan responden berdasarkan umur dapat disajikan sebagai
pada tabel berikut.
Tabel 8. Karakteristik Berdasarkan Umur
| No Usia Frekuensi (Orang) | Persentase (%)
| 1 |31-40 Tahun 26 orang 27.6%
2 | 41 —49 Tahun 34 orang 36.2%
3 | =50 Tahun 34 orang 36.2%
Jumlah 94 orang 100%

Sumber: Data Olahan, 2018

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden
dalam penelitian ini adalah berusia 4149 tahun yaitu sebanyak 34 orang
(36.2) dan responden yang berusia > 50 tahun yaitu sebanyak 34 orang

(36.2%), dan paling sedikit berusia 3440 tahun yaitu sebanyak 26 orang

(27.6%). Jadi mayoritas umur pegawai di lingkungan kerja Kantor
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Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir adalah berumur 41-49

tahun dan di atas 50 tahun.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Jika dilihat dari Pendidikan terakhir dibedakan menjadi beberapa

kategori. Pengelompokan responden berdasarkan pendidikan terakhir

dapat disajikan sebagai pada tabel berikut

Tabel 9. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Terakhir Frekuensi (Orang) | Persentase (%)

1 SLTP 2 orang 2.1%
2 SLTA 18 orang 19.1%
3 D1 | orang 1.1%
4 DIII 2 orang 2.1%
5 Sarjana 59 orang 62.8%
6 Pascasarjana 12 orang 12.8%

Jumlah 94 orang 100%

Sumber: Data Olahan, 2018

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden

dalam penelitian ini adalah pendidikan terakhir Sarjana yaitu sebanyak

59 orang (62.8%), kemudian SLTA sebanyak 18 orang (19.1%),

kemudian Pascasarjana yaitu sebanyak 12 orang (12.8%), kemudian DIII

yaitu sebanyak 2 orang (2.1%), kemudian SLTP yaitu sebanyak 2 orang

(2.1%) dan DII yaitu sebanyak 1 orang (1.1%). Dapat dijelaskan bahwa
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pegawai di lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten

Indragiri Hilir mayoritas adalah pendidikan terakhir Sarjana.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Jika dilihat dari masa kerjadibedakan menjadi beberapa kategori.

Pengelompokan responden berdasarkan masa kerja dapat disajikan

sebagai pada tabel berikut.

Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja Frekuensi (Orang) | Persentase (%)
1 1 — 10 Tahun 20 orang 21.3%
2 i1 —20 Tahun 43 orang 45.7%
3 21 —30 Tahun 28 orang 29.8%
4 31 — 40 Tahun 3 orang 3.2%
Jumiah 94 orang 100%

Sumber: Data Olahan, 2018

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden

dalam penelitian ini adalah masa kerjal 1-20 tahun yaitu sebanyak 43

orang (45.7%), kemudian masa kerja 21-30 tahun sebanyak 28 orang

(29.8%), kemudian masa kerja 1-10 tahun yaitu sebanyak 20 orang

(21.3%), kemudian masa kerja 31-40 tahun yaitu sebanyak 3 orang

(3.2%). Dapat dijelaskan bahwa pegawai di lingkungan kerja kantor

Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir mayoritas adalah masa

kerja 11-20 tahun.
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2. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian
a. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi (X1)

Dari variabel Motivasi terdapat 18 pernyataan. Berikut tabel

distribusi frekuensi Motivasi (X)).
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Tabel 11. Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Motivasi (X1)
Nilai
Jumlah
Pernyataan STS (1) TS (2) R(3) S SS (5 Rata-rata
F|% F | % F % F % F % F | %
iberi pekerjaan/tugas
Saya di er1' 1;3 erjaan/tug 9 x 31 x 4l x o
yang sesual Cengan 2 | 234 | 3= |31 | 350 a= | a1 | 456 | 5= | 94 | 100|305 o
lian atau latar belak s
keahlian atau latar belakang 66 124 205
pendidikan saya
Saya diberi pekerjaan/tugas 24 x 31x 39x 391/94
J =
yang sesuai dengan 24 | 255 | 3= | 31 | 33,0 = |39 | 41,5 | 5= [ 94 [ 100 | 391 416
kapasitas/kemampuan saya _ 72 124 195 )
3 | Saya tidak pernah terbebani 29x 20 x 45x 392/94
.J =
dengan pekerjaan saya 29 | 309 | 3= | 20 | 21,3 = | 45 | 47,8 = | 94 | 100|392 17
87 80 225 ’
Saya diberi kesempatan
. 24 x 37x : 33x
untuk mengikuti 385/94 =
. . 24 | 25,5 3= 37 | 394 | 4= 33 | 35,1 5= 94 | 100 | 385
pendidikan/pelatihan terkait 4,10
72 148 165
pekerjaan saya
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Nilai )
Jumlah
No Pernyataan STS (1) TS (2) R(3) S@ SS (5 Rata-rata
F|% % F % F % F % F | %
5 | Saya diberi kesempatan 27x 19 x 48 x
397/94 =
untuk belajar hal-hal baru 27 | 28,7 | 3= | 19| 20,2 = | 48 | 51,1 = | 94 | 100°| 397 422
terkait pekerjaan saya 81 76 240 ’
6 | Saya diberi kewenangan 55 x 24 x 17x
340/94 =
atau kebebasan dalam 53 | 564 | 3= | 24 | 255 = | 17 | 18,1 = | 94 | 100 | 340 3.6
Iy
mengerjakan pekerjaan saya 159 96 85
7 | Saya mendapat pujian atas 32x 27x 35x 379/94
pekerjaan yang telah saya 321341 | 3= | 27 | 287 | 4= |35 | 372 | 5= | 94 | 100|379~ +03
selesaikan dari atasan 96 108 175 2
8 | Saya mendapat
23x 25x% 46 x
insentif/bonus tambahan 399/94 =
ert lah 23 | 24,5 3= | 25 | 26,6 = | 46 | 48,9 = 894 | 100 | 399 42
atas pekerjaan yang te 24
pe J_ yang 69 100 230
saya selesaikan
9 | Saya mendapatkan 50 x 29 x 15x a1/
341/94 =
kepercayaan untuk 50 | 532 | 3= | 29 | 30,9 = (15| 159 | S= | 94 [ 100 | 341 7
3,63
menyelesaikan pekerjaan 150 116 75 ?
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No

Pernyataan

Nilai

[— Jumlah

STS (1)

TS (2)

R (3)

S (@)

S8 (5)

Rata-rata

F

%

%

%

%

%

yang lebih berat setelah
saya menyelesaikan

pekerjaan

10

Saya bekerja berdasarkan
tugas dan fungsi saya yang
telah ditetapkan oleh

organisasi

25

26,6

25x

19

20,2

19x

50

94 | 100

401

401/94 =
4,27

11

Selama ini organisasi
membagi tupoksi secara
merata dan adil kepada

karyawan

12

12,8

(3]
L)

49

52,1

94 | 100

12

Selama ini organisasi telah
menerapkan peraturan
kedisiplinan kerja untuk

seluruh karyawan

12

12,8

27

28,7

55

58,5

94 1100

419

419/94 =
4,46
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Nilai
Jumlah
No Pernyataan STS (1) TS (2) R(3 S@ SS9 Rata-rata
F | % % F % F % F % F | %
dapat 21 x 32x 41 x
13 | Saya mendapa 396/94 =
bimbingan/pengarahan dari 21 1223 | 3= | 32 | 34,1 = | 41 | 43,6 = | 94 | 100 | 396 401
atasan dalam pekerjaan 63 128 205 ’
14 | Saya mendapat bantuan jika 18x 28 x 48 x
406/94 =
kesulitan dalam 18 1191 | 3= | 28 | 29,8 = 148 | 51,1 = | 94 | 100 | 406 132
e
melaksanakan pekerjaan 54 112 240
15 | Atasan membimbing saya 19x 43 x 32x 389/94 =
dengan ramah dan perhatian 19 1 20,2 | 3= | 43 | 457 | 4= | 32 | 34,1 = | 94 100|389 414
57 172 160 ’
16 | Saya bekerja di tempat yang I5x 47 x 32x
393/94 =
nyaman 15 | 159 | 3= | 47| 350 = 1|32 | 34,1 = | 94 | 100 | 393 a18
45 188 160 ’
17 | Saya bekerja dengan 17 x 43 x 34x
393/94 =
fasilitas kerja yang 17 | 18,1 | 3= | 43 | 457 | 4= | 34 | 36,2 = | 94 | 100 | 393 418
memadai dan lengkap 51 172 170 ’
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Nilai
Jumlah
Pernyataan STS (1) TS (2) R3) S 58 (5) Rata-rata
F|% F|% F % F % F % F | %
Saya bekerja dengan 14x 28x 52x
_ 414/94 =
suasana kerja yang 14 | 149 | 3= | 28 | 29,8 = | 52 | 55,3 = {94 | 100|414 4.40
menyenangkan 42 112 260 ’
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada variabel motivasi
(X1), jawaban dengan rata-rata tertinggi yaitu 4,46 didapat dari
pernyataan nomor 12 yang jumlahnya 419 dibagi dengan sampel
sebanyak 94 responden, dalam pernyataannya mengenai tanggapan
responden bahwaselama ini organisasi telah menerapkan peraturan
kedisiplinan kerja untuk seluruh karyawan. Dapat dijelaskan bahwa di
lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir
dari dulu sampai sekarang telah menerapkan berbagai peraturan
kedisiplinan kerja untuk seluruh pegawai di kantor Kementerian Agama
Kabupaten Indragiri Hilir antara lainnya jam bekerja, jam istirahat
maupun jam pulang dan peraturan lain sebagainya. Jawaban dengan rata-
rata terendah yaitu 3,62 didapat dari pernyataan nomor 6 yang jumlahnya
340 dibagi dengan sampel sebanyak 94 responden, dalam pernyataannya
mengenai tanggapan responden bahwasaya diberi kewenangan atau
kebebasan dalam mengerjakan pekerjaan saya. Dapat dijelaskan bahwa
di kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir telah ditetapkan
target atas pekerjaan sehingga pegawai tidak bisa bebas untuk

melakukan pekerjaan.
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Tabel 12. Deskriptif StatistikJawaban Responden Berdasarkan Variabel
Motivasi (X1)

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

Motivasi 94| . 54.00 88.00| 74.9255 8.42071
Valid N (listwise) 94

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, dapat diketahui bahwa
jumlah responden (N) yang diteliti pada pegawai di lingkungan kerja
kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir adalah berjumlah
94 orang, nilai jawaban terendah atau minimum dari hasil kuesioner yang
dilakukan adalah =54,00 dan nilai jawaban tertinggi atau maksimum
yang diperoleh adalah = 88,00 diketahui juga bahwa nilai rata-rata =

74,92 dengan standar deviasi = 8,42.

b. Distribusi Frekuensi Variabel Tunjangan Kinerja (X2)

Dari variabel Tunjangan Kinerja terdapat emam pernyataan.

Berikut tabel distribusi frekuensi Tunjangan Kinerja (X2).




Tabel 13. Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Tunjangan Kinerja (X2)
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Nilai
Jumlah Rata-
No Pernyataan STS (1) TS (2) R{3) 54 85 (5)
rata
F | % F |% F Y F % F % F %
1 | Tunjangan kinerja diberikan
18 x 42 x 34x
berdasarkan kelas jabatan 392/94 =
18 | 19,1 = 42 | 447 = 34 | 36,2 = 94 | 100 | 392
yang sesuai dengan beban 4,17
54 168 170
kerja yang saya emban
2 | Tunjangan kinerja diberikan
berdasarkan kelas jabatan 12x 32x 50x p
414/94 =
yang sesuai dengan 12 (12,8 = 32 | 34,0 = 50 | 53,2 = 94 | 100 | 414
4,40
pendidikan/keahlian yang saya 36 128 250
miliki
3 | Saya selalu masuk kantor
(g N x 24x 39x
sesuai dengan jam kerja 384/94 =
gan jam ten 31 |329| 3= | 24 |255| a= | 30 |as| s= | o4 | 100 | 384 |
masuk dan jam kerja pulang 4,09
. 93 96 195
yang telah ditetapkan
4 | Saya melakukan absensi 15 x 28 x 51x
. 4 =
melalui rekam kehadiran 15 | 16,0 = 28 1298 = 51 | 54,2 = 94 | 100 | 412 12/94
secara elektronik 45 112 255 4,38
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Nilai
Pernyataan STS (1) TS (2) R (3) S (4) SS (5) Jumiah Rata-
F | % F |% F Yo F % F % F Y% rae
Saya menyelesaikan pekerjaan 32x 12 x 50 x
sesuai dengan target kerja 32 | 34,0 = 12 [ 12,8 = 50 | 53,2 = 94 | 100 | 394 394194 =
yang telah ditetapkan 96 48 250 19
Saya selalu membuat laporan 15x 36x 43 x
kinerja harian dan bulanan 15 | 15,9 = 36 | 38,3 = 43 | 45,7 = 94 | 100 | 404 404194 =
45 144 215 430

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada variabel tunjangan
kinerja (Xz), jawaban dengan rata-rata tertinggi yaitu 4,40 didapat dari
pernyataan nomor 2 yang jumlahnya 414 dibagi dengan sampel sebanyak
94 responden, dalam pernyataannya mengenai tanggapan responden
bahwatunjangan kinerja diberikan berdasarkan kelas jabatan yang sesuai
dengan pendidikan/keahlian yang saya miliki. Dapat dijelaskan bahwa
tunjangan kinerja besarannya salah satu telah ditetapkan sesuai dengan
pendidikan/keahlian yang dimiliki pegawai tersebut. Jawaban dengan
rata-rata terendah yaitu 4.09 didapat dari pernyataan nomor 3 yang
jumlahnya 384 dibagi dengan sampel sebanyak 94 responden, dalam
pernyataannya mengenai tanggapan responden bahwasaya selalu masuk
kantor sesuai dengan jam kerja masuk dan jam kerja pulang yang telah
ditetapkan. Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa masih adanya beberapa
pegawai yang melanggar disiplin yaitu masuk tidak sesuai dengan jam

kerja masuk dan pulang ada yang lebih awal.

Tabel 14. Deskriptif Statistik Jawaban Responden Berdasarkan Variabel

Tunjangan Kinerja (Xz2)

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

TunjanganKinerja 04 18.00 + 30.00| 25.5319 3.27815
Valid N (listwise) 94

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, dapat diketahui bahwa

jumlah responden (N) yang diteliti pada pegawai di lingkungan kerja
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kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir adalah berjumlah
94 orang, nilai jawaban terendah atau minimum dari hasil kuesioner yang
dilakukan adalah =18,00 dan nilai jawaban tertinggi atau maksimum
yang diperoleh adalah = 30,00 diketahui juga bahwa nilai rata-rata =

25,53 dengan standar deviasi = 3,27.

. Distribusi Frekuensi Variabel Budaya Organisasi (X3)
Dari variabel Budaya Organisasi terdapat 16 pernyataan. Berikut

tabel distribusi frekuensi Budaya Organisasi (X3).
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Nilai
No Pernyataan STS () TS 2) RG) S @) 50 Jumlah Rata-
F|% F |% F % F % F % F % ra
1 | Dalam melakukan pekerjaan, 19 x 76 % 19 x
saya selalu didorong untuk 19 | 20,2 = 26 | 27,7 = 49 | 52,1 = 94 | 100 | 406 406/54 =
bebas berinisiatif 57 104 245 4,32
2 | Dalam melakukan pekerjaan, 24 x 19x 1 x
saya selalu didorong untuk 24 |255| 3= | 19 |202] 4= | 51 [sa3| 5= | 98 | 100 | a3 | *¥%*7
lebih kreatif 7 76 255 4,29
3 Dalam melakukan pekerjaan, 37X 14 x 43 x
saya sering mendapatkan 37 [ 394 = 14 | 14,9 = 43 | 45,7 = 94 | 100 | 382 38294 =
masalah kerja 111 56 215 4,06
4 | Dalam melakukan pekerjaan, 75 % 31 x 38 x
saya siap menerima resiko 25 | 26,6 = 31 | 330 = 38 | 404 = %4 | 100 | 389 389194 =
yang ada . 75 124 190 B4
5 | Dalam melakukan pekerjaan 20x 34 x 40 x
saya didorong untuk cermat 20 | 21,3 = | 34 | 362 = | 40 | 425 = | 94 | 100 | 396 39654 =
dan tepat 60 136 200 4,21
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Nilai
Jumlah Rata-
No Pernyataan STS (1) TS (2) R(3) sS4 S8 (5)
rata
F | % % F % F % F % F %o
6 | Dalam melakukan pekerjaan 26 x Bx 35x 385/94
saya didorong untuk seialu 26 (27,7 = 33 | 351 = 35 (372 5= 94 ) 100 | 385 410
analis dan akurat 78 132 175 ’
7 Dalam melakukan pekerjaan, 19x% 38 x 37x 304/
94/94 =
saya selalu menginginkan 19 | 20,2 = 38 | 40,4 = 37 | 394 = 94 | 100 | 394 19
hasil yang optimal 57 152 185 ’
8 | Dalam melakukan pekerjaan,
. 33x 25x 36x
saya berusaha menyelesaikan 379/94=
] 33 35,1 = 25 | 26,6 = 36 | 383 = 94 | 100 | 379
dengan cepat dan efektif guna 4,03
] 99 100 180
mendapatkan hasil terbaik
9 | Dalam melakukan pekerjaan, 23x 34 x 37x
0/94 =
saya didorong untuk 23 [ 245 3= 34 ] 36,2 = 37 | 39,3 = 94 | 100 | 390 3909
. 415
bersunguh-sunguh 69 136 185 13
10 | Dalam melakukan pekerjaan,
27x 33X 34 x
saya berusaha untuk 383/94 =
) . 27 | 28,7 = 33 | 35,1 = 34 | 362 = 94 | 100 | 383
menyelesaikannya sesuai 4.07
. 81 132 170 ’
target yang ditetapkan
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Nilai
Jumlah Rata-
No Pernyataan STS (1) TS (2) R (3) S{) S8 (5) .
rata
F | % % F % F % F % F %
11 | Dalam melakukan pekerjaan,
4 peker 26 x 19 x 49 x
saya memahami struktur 399/94 =
26 {217 = 19 | 20,2 = 49 (52,1 5= %94 | 100 | 399
organisasi dan jabatan yang 4,24
78 76 245
ada
12 | Dalam melakukan pekerjaan,
12x 38x 44 x
saya berusaha bekerjasama 408/94 =
) 12 | 12,8 = 38 | 404 = 44 | 46,8 = 94 | 100 | 408
dengan pegawai lain demi 4,34
) 36 152 220
tercapainya tujuan organisasi
13 | Dalam melakukan pekerjaaan, 27x 33x 34x 183/94
saya dituntut untuk bekerja 27 | 28,7 = 33 [ 351 = 34 | 36,2 = 94 | 100 | 383 0 -
4,07
giat 81 132 170
14 | Dalam melakukan pekerjaan, 13x 44 x 30x
386/94 =
saya berkompetisi secara sehat 20 | 21,3 = 44 | 46,8 = 30 1319 = 94 | 100 | 386
4,11
dan professional 39 176 150
15 | Dalam melakukan pekerjaan, .
. ikhlas d | 30x 12x 52x ,
saya merasa tenang, ikhlas dan . 398/94 =
Y q condisi 30 [ 31,9 = 12 | 12,8 = 52 ] 553 = 94 | 100 | 398
nyaman dengan kondisi yan 4.23
Z 8 yane 90 48 260 ’
ada
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Nilai
Jumlah Rata-
Pernyataan STS (1) TS (2) R(3) S4) S8 (5)
at
F |% F |% F % F % F % F Yo e

Dalam melakukan pekerjaan, 23 x 33x 38x 391/94
saya merasa dihargai 23 (24,5 = 33 | 35,1 = 38 | 40,4 = 94 | 100 | 391 -

4,16

69 132 * 190

Sumber: Data Primer yang diclah, 2018
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada variabel budaya
organisasi (X3), jawaban dengan rata-rata tertinggi yaitu 4,34 didapat
dari pernyataan nomor 12 yang jumlahnya 408 dibagi dengan sampel
sebanyak 94 responden, dalam pernyataannya mengenai tanggapan
responden bahwadalam melakukan pekerjaan, saya berusaha bekerja
sama dengan pegawai lain demi tercapainya tujuan organisasi. Dalam hal
ini dapat dijelaskan bahwa dengan adanya kerjasama antara pegawai
tersebut maka akan tercapai tujuan organisasi pada kantor Kementerian
Agama Kabupaten Indragiri Hilir sehingga kinerja pegawai di
lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir
akan meningkat. Jawaban dengan rata-rata terendah yaitu 4.03 didapat
dari pernyataan nomor 8 yang jumlahnya 379 dibagi dengan sampel
sebanyak 94 responden, dalam pernyataannya mengenai tanggapan
responden bahwadalam melakukan pekerjaan, saya berusaha
menyelesaikan dengan cepat dan efektif guna mendapatkan hasil terbaik.
Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa pegawai kantor Kementerian
Agama Kabupaten Indragiri Hilir berusaha untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat dan efektif guna mendapatkan hasil terbaik,
tetapi jika tingkat disiplinnya kurang baik maka pastinya akan

menganggu Kinerja pegawai tersebut.
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Tabel 16. Deskriptif Statistik Jawaban Responden Berdasarkan Variabel
Budaya Organisasi (X3)

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean [ Std. Deviation
BudayaOrganisasi 04 48.00 80.00| 66.7234 8.34267
Valid N (listwise) 94

Berdasarkan hasil oufput SPSS di atas, dapat diketahui bahwa
jumlah responden (N) yang diteliti pada pegawai di lingkungan kerja
kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir adalah berjumlah
94 orang, nilai jawaban terendah atau minimum dari hasil kuesioner yang
dilakukan adalah = 48,00 dan nilai jawaban tertinggi atau maksimum
yang diperoleh adalah = 80,00 diketahui juga bahwa nilai rata-rata =

66,72 dengan standar deviasi = 8,34.

d. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja (Y)
Dari variabel Kinerja terdapat 15 pernyataan. Berikut tabel

distribusi frekuensi kinerja (Y).
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Tabel 17. Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Kinerja (Y)

Nilai
Jumlah
No Pernyataan STS (1) T8 (2) R(3) S@ SS9 Rata-rata
F|% F % F % F % F % F %

1 | Saya menyelesaikan 17x 41 x 36 %

: 395/94 =
pekerjaan yang diberikan 17 | 18,1 | 3= | 41 | 43,6 = 136 | 383 = | 94 | 100 | 395 420
atasan dengan tepat waktu 51 164 180 ’

2 | Saya bisa dan mampu jika 14 x 38x 42 x

404/94 =
diberikan pekerjaan yang 14 | 149 | 3= ] 38 | 40,4 = | 42 | 44,7 = | 94 | 100 | 404 430
bersifat segera 42 152 210 ’

3 | Saya datang dan pulang 34 x 24 x 36x

378/94 =
kantor (kerja) dengan tepat 34 | 362 | 3= | 24 | 25,5 = | 36 | 383 = | 94 | 100 [ 378 4.02
waktu 102 96 180 ’

4 | Saya siap berada di tempat 16 | 17,0 | 16x | 37 | 394 | 37x | 41 | 43,6 | 41x | 94 | 100 | 401 | 401/94 =
kerja saat atasan meminta 3= 4= = 4,27
bantuan masalah pekerjaan 48 148 205

5 | Saya memahami dan 20 | 21,3 | 20x | 35 | 37,2 | 35x | 39 | 41,5 | 39x | 94 | 100 | 395 | 395/94 =
menguasai pekerjaan saya 3= = 5= 4,20
sehari-hari 60 140 195
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Nilai
Jumlah
No Pernyataan STS (1) TS (2) R@3) 5@ 85 (5) Rata-rata
F|% % F % F Y% F Y F %
6 | Dalam bekerja, saya 34 x 19 x 41 x
383/94 =
menguasal penggunaan 34 1362 | 3= ] 19 | 20,2 = | 41 | 43,6 = 194 | 100 | 383 407
komputer 102 76 205 ’

7 | Saya menyegerakan 18x 43 x 33x 391/94 =
pekerjaan yang menjadi 18 1192 | 3= | 43 | 457 | 4= [ 353 | 351 | S= | 94 | 100 | 391 > 416
kewasjiban saya 54 172 165 ’

8 | Saya bekerja berdasarkan 15x 48 x 31x

. 392/94=
pada apa yang 1511591 3= | 48 | 51,1 = | 31 {330 5= | 94 1100392 "7
diperintahkan atasan 45 192 155 '

9 | Saya memiliki tanggung 17x 32x 45 x
. . 404/94 =
jawab yang tinggi terhadap 17 ] 18,1 3= |32 | 340 | 4= | 45 | 479 = 194 | 100 | 404 450
pekerjaan saya 51 128 225 g

10 | Saya lebih mengutamakan
Kepenti L 13 x 49 x 32x o5/

epentingan organisasi 395/94 =
d ; d gk f‘ 13 [ 13,8 | 3= |49 [ 522 | 4= |32 340 | 5= |94 100 305"
aripada kepentingan 472
P peming 39 196 160 20
pribadi
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Nilai
Jumlah
No Pernyataan STS (1) TS () R((3) S5@) SS(5) Rata-rata
F|% % F % F % F % F %
11 | Saya berinisiatif mencari
20 x 36 x 38x
cara-cara terbaik untuk 394/94 =
) 20 | 213 | 3= | 36383 | 4= | 38 | 404 | 5= ] 94 [ 100|394
meningkatkan kualitas kerja 4,19
60 . 144 190
saya _

12 | Saya mencari solusi yang 14x 39x 41 x 403/94 =
tepat untuk menyelesaikan 14 1149 | 3= | 39 | 41,5 | 4= | 41 | 436 = | 94 | 100 | 403 :29
pekerjaan yang sukar 42 156 205 '

13 | Saya bekerja sesuai dengan 37x 48 x

) 9x3 415/94 =
prosedur kerja yang telah 9 9,6 07 37 | 394 = | 48 | 51,0 = | 94 | 100 | 415 ‘
= 41
ditetapkan/job description 148 240
14 | Saya bekerja dengan teliti I3x 40x 41 x
404/94 =
13 1138 3= 40 | 42,6 = | 41 | 43,6 = | 94 | 100 | 404
4,30
39 160 205
15 | Hasil kerja saya dapat 19x 45 % 30x
387/94 =
diterima atasan 19 | 202 3= | a5 | 479 | 4= | 30 | 31,9 | 5= | o4 [100|387| "
4,12
57 180 150

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada variabel kinerja (Y),
jawaban dengan rata-rata tertinggi yaitu 4,41 didapat dari pernyataan
nomor 13 yang jumlahnya 415 dibagi dengan sampel sebanyak 94
responden, dalam pernyataannya mengenai tanggapan responden
bahwasaya bekerja sesuai dengan prosedur kerja yang telah
ditetapkan/job description. Dapat dijelaskan bahwa dengan adanya
prosedur kerja yang ditetapkan di lingkungan kerja kantor Kementerian
Agama Kabupaten Indragiri Hilir membuat pegawai mengerti akan job
description pekerjaannya, sehingga dapat menin gkatkan kinerja pegawai
tersebut. Jawaban dengan rata-rata terendah yaitu 4,02 didapat dari
pernyataan nomor 3 yang jumlahnya 378 dibagi dengan sampel sebanyak
94 responden, dalam pernyataannya mengenai tanggapan responden
bahwasaya datang dan pulang kantor (kerja) dengan tepat waktu. Dapat
dikatakan bahwa dengan datang dan pulang kerja tepat waktu maka akan
dapat meningkatkan kinerja pegawal, tetapi kenyataannya masih ada
beberapa pegawai yang melanggar disiplin tersebut dengan terlambat
masuk kerja dan pulang lebih awal sehingga dapat menghambat kinerja

pegawai di lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten

Indragiri Hilir itu sendiri.
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Tabel 18. Deskriptif Statistik Jawabar Responden Berdasarkan Variabel
Kinerja (Y)

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

Kinerja 94 45.00 75.00| 63.2021 6.47174
Valid N (listwise) 94

Berdasarkan hasil outpur SPSS di atas, dapat diketahui bahwa

- jumlah responden (N) yang diteliti pada pegawai di lingkungan kerja
kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir adalah berjumlah
94 orang, nilai jawaban terendah atau minimum dari hasil kuesioner yang
dilakukan adalah = 45,00 dan nilai jawaban tertinggi atau maksimum
yang diperoleh adalah = 75,00 diketahui juga bahwa nilai rata-rata =

63,20 dengan standar deviasi = 6,47.

3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Jika nilai rhiwng > rubet maka instrumen itu
dapat dikatakan valid, jika Miung < fiabel maka instrumen itu dikatakan
tidak valid. Cara pengujian validitas dengan menggunakan rumus
korelasi Product Moment yakni dengan menghitung korelasi antar skor
masing-masing pertanyaan dan skor total. Berikut disajikan output uji

validitas dengan SPSS.
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Nilai Pearson

Nilai Pearson

Kuesioner Keterangan
Correlations Correlations Tabel

Soal 1 764" 0,203 Valid
Soal 2 737 0,203 Valid
Soal 3 7357 0,203 Valid
Soal 4 g7 0,203 Valid
Soal 5 .804" 0,203 Valid
Soal 6 .189 0,203 Tidak Valid
Soal 7 723" 0,203 Valid
Soal 8 799 0,203 Valid
Soal 9 .185 0,203 Tidak Valid
Soal 10 .804™ 0,203 Valid
Soal 11 536 0,203 Valid
Soal 12 47" 0,203 Valid
Soal 13 398" 0,203 Valid
Soal 14 5157 0,203 Valid
Soal 15 578" 0,203 Valid
Soal 16 456" 0,203 Valid
Soal 17 5807 0,203 Valid
Soal 18 657" 0,203 Valid

Sumber: Data Olahan, 2018

Dari hasil pengujian validitas instrumen penelitian (kuesioner)

pada variabel motivasi dengan masing-masing pertanyaan oufput di atas

dapat diketahui bahwa hing > Ttabel, Yang mana rupe dari 94 responden

adalah 0,203 pada signifikan 5%. Instrumen pada pertanyaan 6 dan 9nilai

dibawah 0,203 sehingga dinyatakan tidak valid. Untuk analisis

berikutnya dua butir pertanyaan dikeluarkan dan hanya digunakan 16

butir pertanyaan yang valid untuk mengukur variabel motivasi.
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Untuk variabel selanjutnya Xz digunakan dalam penelitian ini yaitu
tunjangan kinerja yang terdiri dari enam pertanyaan. Berdasarkan uji
validitas yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil yang terlihat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 20. Uji Validitas Variabel Tunjangan Kinerja (Xz)

Kucsioner - Nilai Pearson Nilai Pearson Keterangan
Correlations Correlations Tabel
Soal 1 854" 0,203 Valid
Soal 2 N 0,203 Valid
Soal 3 7327 0,203 Valid
Soal 4 800" 0,203 Valid
Soal 5 373" 0,203 Valid
Soal 6 786" 0,203 Valid

Sumber: Data Olahan, 2018

Dari hasil pengujian validitas instrumen pada variabel tunjangan
kinerja. Instrumen semua pertanyaan diatas 0,203 sehingga dinyatakan
valid. Untuk analisis berikutnya semua butir pertanyaan valid

digunakanuntuk mengukur variabel tunjangan kinerja.

Tabel 21. Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi (X3)

Nilai Pearson Nilai Pearson
Kuesioner Keterangan
Correlations Correlationes Tabel
Soal 1 706" 0,203 Valid
Soal 2 760" 0,203 Valid
Soal 3 3357 0,203 Valid
Soal 4 12" 0,203 Valid
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Nilai Pearson

Nilai Pearson

Kuesioner Keterangan
Correlations Correlations Tabel

Soal 5 762" 0,203 Valid
Soal 6 754" 0,203 Valid
Soal 7 766" 0,203 Valid
Soal 8 665" 0,203 Valid
Soal 9 718" 0,203 Valid
Soal 10 706" 0,203 Valid
Soal 11 750" 0,203 Valid
Soal 12 597" 0,203 Valid
Soal 13 57" 0,203 Valid
Soal 14 6457 0,203 Valid
Soal 15 195 0,203 Tidak Valid
Soal 16 505" 0,203 Valid

Sumber: Data Olahan, 2018

Dari hasil pengujian validitas instrumen penelitian (kuesioner)

pada variabel budaya organisasi dengan masing-masing pertanyaan

output di atas dapat diketahui bahwa Miwung > I'tabel, Yang mana rube dari 94

responden adalah 0,203 pada signifikan 5%. Instrumen pada

pertanyaanl5 nilai dibawah 0,203 sehingga dinyatakan tidak valid.

Untuk analisis berikutnya satu butir pertanyaan dikeluarkan dan hanya

digunakan 15 butir pertanyaan yang valid untuk mengukur variabel

budaya organisasi.
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Tabel 22. Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)

Kuesioner Nilai Pearson Nilai Pearson Keterangan
Correlations Correlations Tabel

Soal 1 595" 0,203 Valid
Soal 2 653" 0,203 Valid
Soal 3 4707 0,203 Valid
Soal 4 605" 0,203 Valid
Soal 5 5127 0,203 Valid
Soal 6 172 0,203 Tidak Valid
Soal 7 7227 0,203 Valid
Soal 8 545" 0,203 Valid
Soal 9 526" 0,203 Valid
Soal 10 647" 0,203 Valid
Soal 11 587" 0,203 Valid
Soal 12 17 0,203 Valid
Soal 13 687" 0,203 Valid
Soal 14 743" 0,203 Valid
Soal 15 na" 0,203 Valid

Sumber: Data Olahan, 2018

Dari hasil pengujian validitas instrumen penelitian (kuesioner)
pada variabel kinerja dengan masing-masing pertanyaan oufput di atas
dapat diketahui bahwa mhiung > Ttabel, Yang mana Tiabel dari 94 responden
adalah 0,203 pada signifikan 5%. Instrumen pada pertanyaan 6nilai
dibawah 0,203 sehingga dinyatakan tidak valid. Untuk analisis

berikutnya satu butir pertanyaan dikeluarkan dan hanya digunakan 14

butir pertanyaan yang valid untuk mengukur variabel Kinerja.




b. Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas merupakan tingkat kepercayaan hasil suatu

pengukuran yang mampu memberikan alat ukur yang terpercaya, Berikut

disajikan output reliabilitas dengan menggunakan SPSS.

Tabel 23. Uji Reliabilitas

Koefisien
Variabel Item Keterangan
Cronbach Alpha
Motivasi (X)) 16 911 Reliabel
Tunjangan Kinerja (X») 6 185 Reliabel
Budaya Organisasi (X3) 15 917 Reliabel
Kinerja (Y) 14 379 Reliabel

Sumber: Data Olahan, 2018

Dari hasil uji reliabilitas didapat nilai Alpha pada masing-masing

motivasi, tunjangan kinerja, budaya organisasi dan kinerja sebesar 0.911,

0.785, 0.917, 0.879 yang menghasilkan nilai Cronbach Alpha > 0,60

Maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing instrumen penelitian

tersebut reliabel.

4, Tingkat Pencapaian Jawaban Responden

Untuk Mengemukakan tingkat pencapaian jawaban responden

terhadap variabel penelitian yaitu motivasi (X1}, tunjangan kinerja (Xz),

budaya organisasi (X3) dan kinerja (Y) berdasarkan rumus berikut. .
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Skor rata-rata
TCR = —  _  x100%

Skor Maksimum

Dengan kriteria nilai tingkat capaian responden diklasifikasikan

sebagai berikut.

Tabel 24. Klasifikasi Tingkat Capaian Responden

Tingkat Capaian Responden (%) Kriteria
90 - 100 Sangat Baik
80 -89 Baik
65-79 Cukup
55-64 Kurang Baik
0-54 Tidak Baik

Berikut tabel TCR dapat dilihat pada Tabel 25 di bawah ini.

Tabel 25. Tingkat Pencapaian Jawaban Responden Terhadap Variabel

Penelitian
No Variabel Mean | Maksimum | TCR Ket
1 | Motivasi (X)) 74,92 88 85.13% | Baik
2 | Tunjangan Kinerja (X3) 25,53 30 85.10% | Baik
3 | Budaya Organisasi (X3) 66,72 80 83.40% | Baik
4 | Kinerja (Y) 63,20 75 84.26% | Baik

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Dari Tabel 25 di atas dapat dilihat, bahwa dari hasil penjumlahan
item pertanyaan dari masing-masing variabel penelitian diperoleh hasil rata-

rata (mean) tiap variabel, dibagi dengan hasil maksimumnya dikali 100%
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maka diperoleh tingkat capaian responden (TCR). Hasil TCR dari variabel
penelitian motivasi, tunjangan kinerja, budaya organisasi dan kinerja adalah
di atas 80%, hal ini menunjukan bahwa jawaban responden terhadap semua

variabel dalam penelitian ini adalah rata-rata baik.

Uji Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi merupakan suatu teknik statistik yang
digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antar variabel. Dalam
penelitian ini, untuk mengetahui hubungan antara variabel yaitu motivasi,
tunjangan kinerja dan budaya organisasi terhadap kinerja digunakan
korelasi bivariat melalui metode Pearson’s Correlation. Hasil analisa

koefisien korelasi tersebut disajikan pada Tabel 26.

Tabel 26. Uji Koefisien Korelasi

Variabel Kinerja (Y) Tingkat Signifikansi
Motivasi (X1) 0,831 0,000
Tunjangan Kinerja (Xz) 0,646 0,000
Budaya Organisasi (X3) 0,770 0,000

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Tabel 26 menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi ketiga
variabe! bebas yaitu motivasi (Xi), tunjangan kinerja (X2), budaya
organisasi (X3) berkorelasi signifikan dengan kinerja (Y). Hal ini bermakna
terdapat hubungan yang cukup erat antara variabel motivasi, tunjangan

kinerja dan budaya organisasi dengan kinerja pegawai di lingkungan kerja
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kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir. Tingkat korelasi
pada hubungan antara motivasi (X;) dan kinerja (Y) dengan nilai koefisien
korelasinya adalah 0,831 dan signifikan pada level 0,000. Kemudian
variabel tunjangan kinerja (X2) dengan nilai koefisien korelasinya adalah
0,646, hubungan budaya organisasi (X3) dengan kinerja yaitu 0,770 dengan

signifikansi 0,000.

Uji Asumsi Klasik

Suatu mode! regresi dikatakan linier harus melalui uji asumsi
klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan
heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan hasil sebagat

berikut:

Normal P-P Plot of Regressi
Dapendent Variablo: Kinerja

- o -
E 1 1 b

Expasted Cum Prob

e
]

f T T T Y T
oo [ 3] ea 13 a 10
Obseryed Cum Preb

Gambar 7. Uji Normalitas

Dari analisis kurva dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar

diagram dan mengikuti model regresi sehingga dapat disimpulkan bahwa
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data yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal sehingga uji
normalitas terpenuhi.
b. Uji Multikolinearitas

Pada penelitian ini Uji Multikolinearitas menunjukkan hasil

sebagai berikut.

Tabel 27. Uji Multikolinieritas

No VYariabel Bebas Tolerance VIF
1 | Motivasi (X)) 489 2,046
2 | Tunjangan Kinerja (X2) .594 1.683
3 | Budaya Organisasi(Xs) 642 1.559

Sumber: Data Primer yang diclah, 2018

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel bebas dalam
penelitian ini dinyatakan bebas dari multikolinearitas. Hal ini terbukti
dengan didapatkannya nilai tolerance untuk semua variabel bebas lebih
besar dari 0,10 atau 10% dan nilai VIF (variance inflation factor) kurang

dari 10.

c. Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi pada penelitian ini dengan- menggunakan
pengujian Durbin-Watson sebagai model regresi dengan hasil uji

sebagai berikut:
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Tabel 28. Uji Autokorelasi
Model Summary®
R Std. Change Statistics
Adjusted | Error of R Durbin-
Model R | Squar F Sig. F
R Square the Square dfl | df2 Watson
e . Change Change
Estimate | Change
1 908 .824 818] 2.75963 824 140.492 31 90 .000 1.813

a. Predictors: (Constant), BudayaOrganisasi, TunjanganKinerja, Motivasi

b. Dependent Variable: Kinerja

Dari hasil output SPSS untuk model summary diperoleh nilai DW

sebesar 1,813 angka tersebut terletak pada interval 1,553-2,447 sehingga

data menunjukkan tidak adanya autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji heteroskedastisitas yang bertujuan untuk mengetahui ada

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Scattsrphot
Dependent Yarlable: Kinsrja

Ragraysion Standardized Pradictsd Yalue

6 0
3o o

Regression $tudentized Revidural

Gambar 8. Uji Heteroskedastisitas
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Dari gambar grafik scatterplot di atas tampak bahwa titik-titik
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

7. Uiji Hipotesis

a. Pengaruh Motivasi, Tunjangan Kinerja dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Indragiri Hilir
Untuk mengetahui pengaruh motivasi, tunjangan kinerja dan
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai di lingkungan kantor
Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir, maka di dalam
penelitian ini digunakan model analisis regresi linier berganda. Model
ini digunakan untuk melihat apakah ada atau tidak pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Berikut persamaan regresi linier

berganda.




Tabel 29. Regresi Linier Berganda
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Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Mode! T Sig.
Std.
B Beta Tolerance | VIF
Error
1 (Constant) 5.921 2.826 2.095 039
Motivasi 381 049 496 | 7.841 .000 489 2.046
TunjanganKinerja | 292 113 1481 2.582 011 5941 1.683
BudayaOrganisasi | .319 .043 Al 7.439( .000 642 1,559

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Berdasarkan dari tabel di atas, persamaan regresi yang dihasilkan

adalah sebagai berikut:

Y

Y

athxi+bhxa+bixsts

5.921+0.381 X1+ 0.292 X3 + 0.319 X5+ ¢

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Konstanta (a)

Konstanta =

5.921 artinya jika semua variabel bebas (motivasi,

tunjangan kinerja dan budaya organisasi) memiliki nilai nol (0) maka

nilai variabel terikat (kinerja) sebesar 5.921.

2) Motivasi (X1)

Nilai koefisien untuk variabel (motivasi) Xi sebesar 0.381 artinya

bahwa setiap kenaikan motivasi satu satuan maka kinerja akan naik

sebesar 0.381 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain



(tunjangan kinerja dan budaya organisasi) dari model regresi
diabaikan atau 0. Begitu juga keadaan sebaliknya.

3) Tunjangan Kinerja (X2)
Nilai koefisien untuk variabel X2 sebesar 0.292 artinya bahwa setiap
kenaikan tunjangan kinerja satu satuan maka kinerja akan naik
sebesar 0.292 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain
(motivasi dan budaya organisasi) dari model regresi diabaikan atau 0.
Begitu juga keadaan sebaliknya.

4) Budaya Organisasi (X3)
Nilai koefisien untuk variabel X3 sebesar 0.319 artinya bahwa setiap
kenaikan budaya organisasi satu satuan maka kinerja akan naik
sebesar 0.319 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain
(motivasi dan tunjangan kinerja) dari model regresi diabaikan atau 0.

Begitu juga keadaan sebaliknya.

Untuk mengetahui apakah secara parsial masing-masing variabel
independen berpengaruh nyata atau tidak serta mempunyai kontribusi
terhadap variabel dependen, maka thinng harus memiliki nilai yang lebih
besar dari twwe, Hasil analisis yang menunjukan koeﬁsienhsigniﬂkansi

disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 30. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Variabel Koef, Regresi Nilai t Sig
Motivasi (X1) ,381 7,841 ,000
Tunjangan Kinerja (X2) 292 2,582 011
Budaya Organisasi (X3) 319 7,439 ,000

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Sebagaimana dengan hipotesis yang diinginkan dalam penelitian
ini, maka berdasarkan tabel di atas secara terperinci dihasilkan pengujian
sebagai berikut:

1) Motivasi (X1) terhadap Kinerja (Y)
Hasil analisis terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka H, diterima dan He
ditolak. Variabel X mempunyat thimng yYakni 7,841 dengan tiabet 1,986.
Jadi thiung X17,841 > tuve 1,986. Hal tersebut membuktikan bahwa
“variabel motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di lingkungan kerja kantor Kementerian
Agama Kabupaten Indragiri Hilir” diterima.

2) Tunjangan Kinerja (X2) terhadap Kinerja (Y)
Hasil analisis akan ni'l.ai sig 0,011, Maka nilai sig terbukti lebih kecil
dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,01 l<‘0,65, maka H, diterima
dan Ho ditolak. Variabel X2 mempunyai thiwng yakni 2,582 dengan trapes
1,986. Jadi berarti thiwng X2 2,582 > tupe 1,986. Hal tersebut
membuktikan bahwa “variabel tunjangan kinerja secara parsial

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di
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lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri
Hilir” diterima.
3) Budaya Organisasi (X3) terhadap Kinerja (Y)

Hasil analisis terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05, atau nilai 0,000 < 0,05, maka.H diterima dan Ho
ditolak. Variabel X3 mempunyai thiung yakni 7,439 dengan tuapel 1,986.
Jadi thiung X3 7,439> tuver 1,986. Hal tersebut membuktikan bahwa
“variabel budaya organisasi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dilingkungan kerja kantor

Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir” diterima.

Untuk mengetahui apakah variabel bebas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan
yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai Fuiung > Fiabel maka pada
hipotesis alternatif, semua variabel bebas (motivasi, tunjangan kinerja
dan budaya organisasi) secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (kinerja). Hasil perhitungannya terangkum pada

tabel berikut.
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Tabel 31. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares | df |Mean Square F Sig.
1 Regression 3209.760 3 1069.920| 140.492| .000°
Residual 685.399 90 7.616
Total 3895.160 93

a. Predictors: (Constant), BudayaOrganisasi, TunjanganKinerja, Motivasi

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Pengujian secara simultan Xi, X2, X3 terhadap Y. Dari tabel

diatas diperoleh nilai Friwng yaitu 140,492, yang mana Fuave dari dfl 3,

df2 90 adalah 2,71, sehingga Fhitung lebih besar dari Fraa, 140,492 >2,71.

Dan pada tabel di atas dapat dinyatakan bahwa Hp ditolak dan Ha

diterima, yang berarti motivasi (X)), tunjangan kinerja (Xz) dan budaya

organisasi (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja. Oleh karena itu, “motivasi, tunjangan kinerja, dan

budaya organisasi secara serentak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerjapegawai di lingkungan kerja kantor Kementerian Agama

Kabupaten Indragiri Hilir” diterima,

Untuk mengetahui kontribusi dari semua variabel bebas tersebut

terhadap variabel terikat. Berikut disajikan pada tabel outpur SPSS.
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Model Summary®
Change Statistics
. Std. Error
Adjusted R Durbin-
Model R | RSquare of the F Sig. F
R Square . Square dfl | df2 Watson
Estimate Change Change
Change
1 .908? 824 318 2.75963 824 140.492 3| 90 000 1.813

a. Predictors: (Constant), BudayaOrganisasi, TunjanganKinerja, Motivasi

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data Primer yang diolah, 2018

Hasil uji dari koefisien determinasi dapat dilihat dalam Tabel 32.
Pada tabel menunjukan bahwa nilai R Square 0.824 yang berarti bahwa
kontribusi pengaruh dari motivasi, tunjangan kinerja dan budaya
organisasi secara bersama sama atau serentak terhadap kinerja adalah
sebesar 82,4% dan sisanya (17,6%) dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian ini. Dan pada koefisien
korelasi menunjukkan nilaf R 0,908 yang berarti terdapat hubungan yang
sangat kuat dan positif antara motivasi, tunjangan kinerja dan budaya

organisasi secara bersama-sama dengan kinerja.

. Kebijakan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir

Tentang Motivasi, Tunjangan Kinerja dan Budaya Organisasi
dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pegawai di Lingkungan

Kerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir

Untuk memproleh hasil kebijakan yang telah diterapkan

olehkantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir mengenai
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motivasi, tunjangan kinerja dan budaya organisasi terhadap kinerja
pegawai di lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten
Indragiri Hilir, maka diperoleh dengan hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh penulis ke pimpinan dan pegawai kantor Kementerian
Agama Kabupaten Indragiri Hilir serta akan dijabarkan sebagai berikut.
I) Kebijakan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Kerja
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir
Adapun Kebijakan Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Indragiri Hilir yang bisa digunakan para pemimpin untuk
meningkatkan motivasi kerja pegawainya sebagai berikut:
a) Tingkatkan motivasi kerja pegawai melalui training
Terkadang menekuni sebuah pekerjaan yang sama setiap
harinya, membuat sebagian besar pegawa}i merasa jenuh dan
bosan. Dampaknya, motivasi pegawai akan turun sehingga mereka
tidak bekerja secara optimal. Karena itu mengembalikan motivasi
pegawai, Anda perlu mengadakan training khusus bagi para
Pepawai. Misalnya saja mengadakan pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan kerja mereka, atau sekedar training
untuk membangun kembali motivasi pegawai yang mulai turun.
b) Berikan reward bagi pegawai yang berprestasi “
Memberikan reward khusus bagi pegawai yang berprestasi.
Bisa berupa bonus atau ir-lsentif, maupun berupa hadiah kecil yang

bisa mewakili ucapan terima kasih perusahaan atas prestasi para
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pegawai. Cara ini terbukti cukup efektif, sehingga pegawai lebih
bersemangat untuk memberikan prestasi-prestasi berikutnya bagi
perusahaan.

¢) Lakukan pendekatan untuk mengoptimalkan kinerja Pegawai

Pemimpin melakukan pendekatan pada para pegawai, kenali
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki masing-masing pegawai,
sebab hal ini akan memudahkan pemimpin untuk mengevaluasi
perkembangan setiap pegawai. Mana pegawai yang memiliki
prestasi kerja cukup bagus, dan mana pegawai yang membutuhkan
dukungan pemimpin untuk mencapai keberhasilan seperti rekan-
rekan lainnya. Tentu dengan pendekatan tersebut, pemimpin dapat
membantu pegawai yang kesulitan mengerjakan tugasnya untuk
bisa berhasil meraih prestasi seperti pegawai lainnya.

d) Adakan kegiatan khusus untuk membangun kekeluargaan antara
pegawai dan perusahaan.

Membangun  kekeluargaan antara pihak  pegawai
danpimpinan kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri
Hilir, menjadi langkah jitu untuk meningkatkan motivasi kerja
pegawai. Dengan kekeluargaan yang kuat, mereka akan ikut
merasakan  kepemilikan  perusahaan tersebut.  Sehingga
loyalitasnya untuk bersama-sama membesarkan  kantor
Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir semakin

meningkat. Adakan acara pertemuan rutin setiap bulannya, yang
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bisa mengakrabkan semua pegawai di kantor Kementerian Agama
Kabupaten Indragiri Hilir Anda. Lingkungan kerja yang hangat
dan akrab, akan membuat pegawai merasa nyaman dalam

menjalankan pekerjaannya.

5) Kebijakan Tunjangan Kinerja Terhadap Kinerja Pegawai di
Lingkungan Kerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri
Hilir

Adapun Kebijakan Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Indragiri Hiliryang bisa digunakan para pemimpin mengenai
tunjangan kinerja pegawainya sebagai berikut:

a) Pembayaran
Tunjangan kinerja dibayarkan kepada pegawai kantor
Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir setiap bulannya
yang dihitung berdasarkan kehadiran kerja dan capaian kinerja
individu sesuai dengan kelas jabatannya
b) Penambahan
Penambahan tunjangan kinerja diberikan 50% dari selisih
tunjangan kinetja kelas jabatan diatasnya bagi pegawai kantor
Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir yang mendapat
nilai capaian kinerjanya lebih baik/lebih bagus.
¢) Pengurangan

Pengurangan tunjangan kinerja diberlakukan kepada:
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(1) Pegawai yang tidak masuk kerja atau tidak berada di tempat
tugas

(2) Pegawai yang terlambat masuk kerja
(3) Pegawai yang pulang sebelum waktunya
(4) Pegawai yang tidak mengisi daftar hadir, dan/atau
(5) Pegawai yang dijatuhi hukuman disiplin

d) Nilai jabatan yaitu hasil penjumlahan dari nilai faktor-faktor
jabatan yang dievaluasi berdasarkan peraturan perundang—
undangan

e) Kelas jabatan merupakan kedudukan yang menunjukan tingkat
seorang pegawai kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri
Hilir dan digunakan sebagai dasar penggajian

f) Evaluasi jabatan merupakan suatu proses untuk menilai suatu
jabatan secara sistematis dengan menggunakan kriteria—kriteria
yang disebut sebagai faktor jabatan untuk menentukan kelas

jabatan.

Dari hasil wawancara maka diperoleh untuk menerapkan
kebijakan tunjangan kinerja bagi pegawai kantor Kementerian Agama
Kabupaten Indragiri Hilir terdapat lima kesimpulan sebagai berikut:
a) Sistem Merit yaitu penetapan penghasilan pegawai kantor

Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir berdasarkan harga

jabatan
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b) Adil yaitu jabatan dengan beban tugas dan tanggung jawab
pekerjaan dengan bobot yang sama dibayar sama dengan pekerjaan
yang menuntut pengetahuan, keterampilan serta tanggung jawab
yang lebih tinggi, dibayar lebih tinggi

c) Layak yaitu dapat memenuhi kebutuhan hidup layak (bukan
minimal)

d) Kompetitif yaitu dimana gaji pegawai kantor Kementerian Agama
Kabupaten Indragiri Hilir setara dengan gaji pegawai dengan
kualifikasi yar;;g §ama di sektor swasta

e¢) Transparan yaitu pegawai kantor Kementerian Agama Kabupaten

Indragiri Hilir hanya memperoleh gaji dan tunjangan resmi

6) Kebijakan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai di
Lingkungan Kerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri
Hilir

Untuk mengetahui kebijakan budaya organisasi kantor
Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir dapat dilihat dari lima
budaya kerja, yaitu:

a) Integritas
Integritas dimaknai sebuah konsep yang menunjukkan konsistensi
antara tindakan dengan nilai dan prinsip. Dalam etika, integritas
diartikan sebagai kejujuran dan kebenaran dari tindakan seseorang.

Jadi pegawai di Kementerian Agama harus selalu tertanam pada
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dirinya nilai untuk supaya tetap senantiasa menjaga integritas

seperti:

(1) Memiliki karakter jujur, hati yang tulus, tidak munafik

(2) Tidak menyimpan kesalahan atau menciptakan komplik di
tempat kérja

(3) Pandai menjaga lidah dalam pergaulan ditempat kerja

(4) Berani mengakui kesalahan dan bertanggung jawab terhadap
komitmen yang telah dibuat kapan dan dimanapun berada

(5) Menjunjung tinggi kode etik pegawai dan menjadikannya
patron dalam bersikap maupun bertindak

b) Profesionalitas

Mencerminkan kompetensi dan keahlian. Pegawai yang

profesional harus dapat mengemban amanah dengan baik guna

memperoleh proses dan hasil yang optimal. Berarti menguasai

bidang tugas dan tanggung jawab dimana kita dituntut rhenguasai

betu! bidang ketja Kita itu artinya profesional dibidangnya. Kita

ingin tumbuhkan profesionalitas ada dalam setiap diri kita sebagai

nilai melekat pada diri kita, seperti:

(1) Membangun kompetensi yang sehat untuk memacu prestasi
kerja

(2) Menunjukkan dedikasi yang tinggi bagi peningkatan mutu

atau kualitas pembelajaran siswa
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(3) Bekerja berdasarkan standar yang diberlakukan, misalnya
guru mampu menyusun dokumen pembelajaran seperti RPP,
Lembar kerja siswa secara mandiri tidak mengcopy milik
orang lain, mengoptimalkan keterampilan mengajar guna
mencapai tuntutan materi pelajaran

¢) Inovasi

Menemukan hal-hal baru yang bermanfaat bagi masyarakat,
bahwa aparatur birokrasi bukanlah mesin, Kita bukan mesin
karenanya dituntut untuk berinovasi tidak lagi terjebak terhadap
rutinitas kita, bukan menjalankan rutinitas yang terbelenggu dan
terjebak pada rutinitas sehingga kita tidak ada bedanya dengan
mesin dari hari kehari melakukan yang sama tanpa mengetahui
mana yang kita lakukan. Kita harus berinovasi untuk melahirkan
kreasi inovasi baru dibidang masing-masing tentu sesuatu yang
baru membawa mamfaat yang banyak sesuai dengan konteks
situasi kondisi, seperti:

(1) Terbuka dengan ide maupun cara baru dalam bekerja

(2) Menumbuh kembangkan keyakinan, kerja keras dan fokus
yang tajam pada hasil akhir untuk tetap bertahan pada visi
organisasi dalam menghadapi hambatan Adan rintangan yang
terjadi

(3) Berani “berpikir diluar kotak”
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(4) Jangan menghukum diri sendiri untuk kegagalan, sebaliknya
terimalah kegagalan, ambil pengetahuan yang baru didapat
dan olahlah kembali untuk mencari solusi terbaik

d) Tanggung Jawab
| Tanggung jawab kesadaran setiap pegawai untuk memienuhi
l hal-hal yang berhubungan dengan kewajiban yang mesti
dilaksanakan, wujud tangggung jawab juga berupa pengabdian dan
‘ pengorbanan Aparatur Kementerian Agama harus mempunyai

kesadaran yang tinggi bahwa kiprah mereka di Kementerian
Agama itu harus dipertanggungjawabkan, inilah cara kita untuk
selalu membentengi diri kita untuk selalu on the track dalam
mengemban Kepercayaan dan menjalankan tugas dan pungsi
masing-masing. Tugas kita ke depan bagaimana supaya bisa
membangun Kemenag lebih baik, kita perlu menyadari adanya
tanggung jawab kita terhadap kita, masyarakat, atasan kita tetapi
yakinlah tanggung jawab itu akan diminta yang diatas, semua
agama menyakini adanya tanggung jawab kepada sang Pencipta
kita,seperti:

(1) Optimalisasi capaian tugas pokok dan fungsi dari setiap
penyelenggara unit atau bidang yang bernaung di kantor
Kementerian Agama

(2) Peningkatan pencapaian tupoksi yang berbasis pada

produktivitas, akuntabilitas, transparan, dan sustainable
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sehingga kinerja yang optimal dapat dicapai secara periodik
dan terukur capaiannya dari waktu ke waktu
(3) Penyelenggaraan administrasi yang cepat, tepat setiap unit
kerja dan setiap pribadi pegawai yang menanggungjawapi
peketjaan dengan tetap beriorentasi pada pelayan prima
melalui rubahan tata kelola dari setiap penyelenggara
administrasi dilevel dan satuan yang ada di lingkungan kantor
Kementerian Agama
e) Keteladanan
Mengajak kita menyadari bahwa sebagai aparatur Kementerian
Agama kita harus teladan di lingkungan masing-masing karena
kita berada di lembaga Kementerian Agama sebuah insitusi yang
ada kata agama. Persepsi publik langsung maupun tidak langsung
bahwa kita adalah yang mengerti agama menuntut bekerja di
Kementerian Agama memberi persepsi tersendiri bahwa aparatnya
adalah orang yang mengerti agama, paham akan nilai-nilai agama
implementasinya jika akan melakukan kesalahan maka
kekecewaan publik akan berlipat dibandingkan orang yang
dipersepsikan tidak mengerti agama kepercayaan nilai keteladan
sangat penting ditanamkan pada diri kita,seperti:
(1) Mengedepankan sikap kerja keras, ulet dan pantang menyerah
dalam bekerja

(2) Mewujudkan hasil kerja yang optimal disetiap kesempatan

o
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(3) Menjadikan pekerjaan yang dilakukan sebagai ibadah

(4) Mengedepankan keikhlasan

Pembahasan Hasil Penelitian

Bagian ini berisikan pembahasan mengenai pengaruh masing-
masing variabel bebas yaitumotivasi, tunjangan kinerja dan budaya
organisasiterhadap kinerja pegawai di lingkungan kerja kantor Kementerian
Agama Kabupaten Indragiri Hilir.
Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di lingkungan
kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir. Koefisien
regresi bertanda po'é{tif 0,381 menunjukkan terjadinya hubungan yang
searah dari motivasi kcpada kinerja. Hal ini bermakna bila semakin baik
motivasiyang dimiliki oleh pegawai di lingkungan kerja kantor
Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir maka dapat meningkatkan
kinerja pegawai di lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten
Indragiri Hilir.

Pegawai di lingkungan kerja kantor Kementerian Agama

Kabupaten Indragiri Hilir. Tentunya memiliki kebutuhan dan kepentingan -

yang harus dipenuhinya, dan hal tersebut menjadi pendorong baginya untuk
berperilaku melaksanakan pekerjaan atau kegiatan di dalam organisasi agar

kebutuhan dan kepentingannya dapat terwujud dan memberikan manfaat
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bagi organisasi. Perilaku seseorang pada hakekatnya ditentukan oleh
keinginannya untuk mencapai tujuan dan keinginan tersebut diidentikkan
dengan motivasi. Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa motivasi adalah semua dorongan, penggerak atau alasan dalam diri
individu untuk berperilaku tertentu dan merupakan proses yang ikut
menentukan dalam upaya mencapai tujuan. Juga dapat dikatakan bahwa
motivasi timbul dalam diri pegawai atau melalui rangsangan dari luar diri
pegawai tersebut. Dalam suatu organisasi di mana terdapat kumpulan-
kumpulan individu di dalamnya yang secara implisit selalu membawa
keinginan atau kepentingan baik yang positif maupun negatif, sementara itu
organisasi juga mempunyai kepentingan dalam pencapaian tujuan. Ini
berarti bahwa terdapat dua kepentingan yaitu kepentingan individu dan
kepentingan organisasi, dimana kepentingan individu harus diarahkan dan
sejalan dengan tujuan organisasi. Oleh karena itu, penting bagi organisasi
untuk memperhatikan aspek motivasi yang dimiliki oleh pegawainya agar
tidak kehilangan individu-individu yang berkualitas. Perilaku atau tindakan
masing-masing perorangan pada saat-saat tertentu akan ditentukan oleh
kebutuhan yang paling dominan. Setiap pimpinan yang ingin memotivasi
setiap pegawainya dituntut memahami tingkat kebutuhan yang lebih
berpengaruh dari pegawainya tersebut dan bermanfaat bagi pegawai di
lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah motivasi.

Motivasi adalah semua dorongan, penggerak atau alasan dalam diri individu
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untuk berperilaku tertentu dan merupakan proses yang ikut menentukan
dalam upaya mencapai tujuan. Pada umumnya orang yang mempunyai
motivasi tinggi maka akan semangat untuk bekerja dan otomatis dapat
meningkatkan kinerja pula. Pada variabel motivasi memiliki indikator yaitu
pada dimensi faktor motivator adalah pekerjaan yang menarik,
pengembangan diri, penghargaan dan pada dimensi faktor hygiene adalah
kebijakan organisasi, supervisi dan lingkungan kerja. Sehingga dengan
indikator pada motivasi dapat lebih ditingkatkan dimasa yang akan datang
maka akan meningkat pula kinerja pegawali di lingkungan kerja kantor
Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir. Dengan kata lain, semakin
tinggi motivasi, maka akan semakin tinggi pula Kinerja pegawai di

lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir.

Pengaruh Tunjangan Kinerja terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa tunjangan
kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di
lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir.
Koefisien regresi bertanda positif 0,292 menunjukkan terjadinya hubungan
yang searah dari tunjangan kinerja kepada kinerja.

Pemberian kompensasi sebagai pemberian imbalan baias jasa dari
organisasi kepada karyawan yang telah melakukan pekerjaan sesuai dengan
tujuan organisasi. Pemberian kompensasi ini harus memenuhi asas adil dan

layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi kerja karyawan, sedangkan
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layak diartikan bisa memnuhi kebutuhan primer. Kompensasi dimaksudkan
sebagai balas jasa (reward) terhadap pengorbanan waktu, tenaga dan
pikiran yang telah diberikan kepada pencapaian tujuan organisasi.
Kompensasi dihitung berdasarkan evaluasi pekerjaan, hal ini dimaksudkan
supaya kompensasi yang diterima benar-benar layak dan adil. Karena
apabila kompensasi tersebut dirasakan oleh pegawai tidak layak atau tidak
adil, maka hal tersebut bisa menjadi sumber kecemburuan sosial.
Berdasarkan ‘uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi
pada hakekatnya merupakan imbalan yang diberikan oleh organisasi kepada
pegawai sebagai bentuk balas jasa terhadap apa yang telah dilakukannya
untuk pencapaian tujuan organisasi, baik dalam bentuk uang atau tidak, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Balas jasa yang diterima oleh
pegawai sebagai akibat dari pekerjaan yang dilaksanakannya didalam
organisasi dalam bentuk vang atau lainnya, seperti gaji, upah, bonus,
insentif dan tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, vang makan, uang
cuti dan lain-lain. Oleh karena itu, kompensasi dapat diberikan dalam
berbagai macam bentuk seperti pemberian uang, pemberian material dan
fasilitas atau dalam bentuk jenjang karir. Sehingga kompensasi tersebut bisa
dikaitkan langsung dengan kinerja seperti gaji, bonus, atau tidak dikaitkan
dengan kinerja sebagai upaya meningkatkan ketenangan dan kepuasan
kerja.

Adapun yang menjadi payung hukum pemberian tunjangan kinerja

di Kementerian Agama adalah diawali dengan keluarnya Peraturan Presiden
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Nomor 154 Tahun 2015 Tentang Tunjangan Kinerja Pegawai di
Lingkungan Kementerian Agama yang kemudian direalisasikan melalui
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2016
Tentang Pemberian, Penambahan, dan Pengurangan Tunjangan Kinerja
Pegawai pada Kementerian Agama berdasarkan kehadiran kerja dan
capaian kinerja pegawai sesuai dengan kelas jabatannya.

Hal ini berarti bahwa semakin banyak tunjangan kinerja yang
diberikan kepada pegawai dilingkungan kerja kantor Kementerian Agama
Kabupaten Indragiri Hilir maka kinerja pegawai di lingkungan kerja kantor
Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir akan baik pula. Dengan
indikator dari tunjangan kinerja sesuai prinsip pada penerapan tunjangan
kinerja dengan Peraturan Menteri Agama Nomor 29 Tahun 2016 yaitu
dimensi kelas jabatan yang indikatornya beban kerja, pendidikan/keahlian,
dimensi kehadiran kerja dengan indikator jam kerja, absen elektronik dan
dimenst capaian kinerja dengan indikator target kerja dan laporan kinerja
dapat lebih ditingkatkan dimasa yang akan datang maka akan meningkat
pula kinerja pegawai di lingkungan kerja kantor Kementerian Agama

Kabupaten Indragiri Hilir.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di

lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri
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Hilir.Koefisien regresi bertanda positif 0,319 menunjukkan terjadinya
hubungan yang searah dari variabel budaya organisasi kepada kinerja. Hal
ini berarti bahwa semakin baik budaya organisasi maka kinerja pegawai
dilingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir
juga akan baik.

Dalam sebuah organisasi penerapan budaya organisasi dibutuhkan
strategi yang mampu menjadi pedoman perilaku bagi pegawai sehingga
menjadi andalan daya saing organisasi, karena budaya organisasi
merupakan konsep organisasi dalam mencapai tujuanﬁya. Budaya
organisasi yang kuat dicirikan dengan adanya pedoman perilaku yang
dianut dengan kuat, diatur dengan baik, dan dirasakan bersama-sama secara
luas, serta mengarah pada pencapaian sasaran dan tujuan organisasi.

Dari budaya organisasi yang ada yaitu pada dimensi inovasi dan
pengambilan resiko dengan indikatornya kebebasan berinisiatif dan
pengambilan resiko, dimensi perhatian ierhadap detail dengan indikator
rinci dalam pekerjaan, dimensi orientasi hasil dengan indikator fokus
pada hasil, dimensi orientasi orang dengan indikator fokus pada pegawai,
dimensi orientasi tim dengan indikator fokus pada kebersamaan tim,
dimensi keagresifan dengan indikator menunjukkan agresifitas,
kompetitif, dimensi stabil dengan indikator kondisi kerja, der;gan semua
indikator tersebut dapat lebih ditingkatkan dimasa yang akan datang
maka akan meningkat pula kinerja pegawai di lingkungan kerja kantor

Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir.
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4. Pengaruh Motivasi, Tunjangan Kinerja dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan
bahwa variabel motivasi, tunjangan kinerja dan budaya organisasi secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
di lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir
artinya apabila masing-masing variabel motivasi, tunjangan kinerja dan
budaya organisasi semakin ditingkatkan maka akan berdampak terhadap
peningkatan kinerja pegawai di lingkungan kerja kantor Kementerian
Agama Kabupaten Indragiri Hilir.
Sumbangan secara bersama-sama antara variabel motivasi,
tunjangan kinerja dan budaya organisasi terhadap kinerja sebesar 82,4% dan
sisanya 17,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti

disiplin kerja, pendidikan, pelatihan dan lain sebagainya.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian terakhir dari penulisan tesis yang terdiri dari
subbab kesimpulan dan saran-saran. Berikut ini akan dikemukakan masing-

masing subbab tersebut.

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data, interpretasi hasil penelitién; dan pembahasan
yang telah disampaikan sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Variabel motivasi memiliki pengaruh terhadap Kkinerja pegawai di
lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir
yang dibuktikan dengan hasil rata-rata tertinggi pada pernyataan mengenai
tanggapan responden bahwaselama ini organisasi telah menerapkan
peraturan kedisiplinan kerja untuk seluruh karyawan. Dapat dijelaskan
bahwa di lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri
Hilir dari dulu sampai sekarang telah menerapkan berbagai peraturan
kedisiplinan kerja untuk seluruh pegawai di kantor Kementerian Agama
Kabupaten Indragiri Hilir antara lainnya jam bekerja, jam istirahat maupun
jam pulang dan peraturan lain sebagainya.

2. Variabel tunjangan Kinerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai di

lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri
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Hiliryang dibuktikan dengan hasil rata-rata tertinggi pada pernyataan
mengenai tanggapan responden bahwa tunjangan kinerja diberikan
berdasarkan kelas jabatan yang sesuai dengan pendidikan/keahlian yang
saya miliki. Dapat dijelaskan bahwa tunjangan kinerja besarannya salah
satu telah ditetapkan sesuai dengan pendidikan/keahlian yang dimiliki
pegawai tersebut

3. Variabel budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai di
lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir
yang dibuktikan dengan hasil rata-rata tertinggi pada pernyataan mengenai
tanggapan responden bahwa dalam melakukan pekerjaan, pegawai berusaha
bekerjasama dengan pegawai lain demi tercapainya tujuan organisasi,
Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa dengan adanya kerjasama antara
pegawai tersebut maka akan tercapai tujuan organisasi pada kantor
Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir sehingga kinerja pegawai di
lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir

akan meningkat.

B. Saran

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat pada pegawai di
lingkungan kerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir. Saran-
saran yang dapat disampaikan‘dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dari faktor motivasi pimpinan harus memperhatikan serta meningkatkan

kebijakan mengenai kewenangan atau kebebasan dalam mengerjakan
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pekerjaan karena kinerja kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri
Hilir telah menetapkan target atas pekerjaan sehingga pegawai tidak bisa
bebas untuk melakukan pekerjaan.

2. Dari faktor tunjangan kinerja pimpinan harus memperhatikan dan
meningl’(atkan kebijakan mengenai jam kerja masuk dan jam kerja pulang

B yang telah ditetapkan karena masih adanya beberapa pegawai yang
melanggar disiplin yaitu masuk tidak sesuai dengan jam kerja masuk dan
pulang ada yang lebih awal.

3. Dari faktor budaya organisasi pimpinan harus memperhatikan dan
meningkatkan kebijakan mengenai penyelesaian kinerja dengan cepat dan
efektif guna mendapatkan hasil terbaik karena indikator tersebut termasuk
kedalam rata-rata jawaban terendah dalam distribusi indikator dalam

penelitian ini.
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LAMPIRAN 1

Tembilahan, ...............

Perihal : Permohonan Menjadi Kepada:
Responden Penelitian
Yth. Bapak/Ibu
Pegawai di Lingkungan Kerja
Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Indragiri Hilir di

Tembilahan

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan di lingkungan Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir yang berjudul: Pengaruh Motivasi,
Tunjangan Kinerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan
Kerja Kantor Kementerian Agama Kabupaten Indragiri Hilir, maka saya mohon
kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk menjadi responden pada penelitian ini dengan mengisi
daftar kuesioner terlampir sesuai dengan hati nurani bapak/ibu. Saya menjamin
sepenuhnya atas kerahasiaan jawaban bapak/ibu.

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi dan

mengembalikan kuesioner tersebut, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Peneliti

GUSPIANDI



KUESIONER
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PENGARUH MOTIVASI, TUNJANGAN KINERJA DAN BUDAYA
ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN
KERJA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

1. Petunjuk pengisian:

a. Kepada Bapak/Ibu/Sdr untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada dengan

jujur dan sebenarnya.

b. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang tersedia dan pilih satu jawaban sesuai

! keadaan yang sebenarnya.

B 5 = Sangat Setuju
4 = Setuju

3 = Kurang Setuju
2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

a. Jenis Kelamin Bapak/lbu *)
b. Umur Bapak/Ibu saat ini
c¢. Golongan Bapak/Ibu saat ini

d. Pendidikan Terakhir *)

SLTA/Sederajat

Strata 1 (S1)

2. Karakteristik/identitas responden:

¢. Ada lima alternatif jawaban, yaitu:

Laki-Laki Perempuan
e Tahun
DIIl/Sarjana Muda

Strata (S2)



e. Job Grade TR

f. Penghasilan yang diperoleh perbulan *) :

43289.pdf

<35 juta 5-10juta 10 - 15 juta
15-20juta > 20 juta
*) Beri tanda check list (\)
Alternatif Jawaban
. Sangat
No Pernyataan Variabel Motivasi (X1) Sangat Kurang | Tidak
Setuju Tidak
Setuju Setuju | Setuju
Setuju

Saya diberi pekerjaan/tugas yang sesuai dengan

keahlian atau latar belakang pendidikan saya

2 | Sayadiberi pekerjaan/tugas yang sesuai dengan
kapasitas/kernampuan saya

3 | Saya tidak pernah terbebani dengan pekerjaan saya

4 | Saya diberi kesempatan untuk mengikuti
pendidikan/pelatihan terkait pekerjaan saya

5 | Saya diberi kesempatan untuk belajar hal-hal baru
terkait pekerjaan saya

6 | Sayadiberi kewenangan atau kebebasan dalam
mengerjakan pekerjaan saya

7 | Saya mendapat pujian atas pekerjaan yang telah saya
selesaikan dari atasan

8 | Saya mendapat insentif/bonus tambahan atas

7 pekerjaan yang telah saya selesaikan

9 | Saya mendapatkan kepercayaan untuk menyelesaikan
pekerjaan yang lebih berat setelah saya
menyelesaikan pekerjaan

10 | Saya bekerja berdasarkan tugas dan fungsi saya yang
telah ditetapkan oleh organisasi

11 | Selama ini organisasi membagi tupoksi secara merata

dan adi! kepada karyawan
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No |

Pernyataan Variabel Motivasi (X1)

Alternatif Jawaban

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

12

Selama ini organisasi telah menerapkan peraturan

kedisiplinan kerja untuk seluruh karyawan

Saya mendapat bimbingan/pengarahan dari atasan

dalam pekerjaan

14

Saya mendapat bantuan jika kesulitan dalam

melaksanakan pekerjaan

i5

Atasan membimbing saya dengan ramah dan

perhatian

16

Saya bekerja di tempat yang nyaman

17

Saya bekerja dengan fasilitas kerja yang memadai

dan lengkap

Saya bekerja dengan suasana kerja yang

menyenangkan

*) Beri tanda check list ()

No

Pernyataan

Variabel Tunjangan Kinerja (X2)

Alternatif Jawaban

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang
Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Tunjangan kinerja diberikan berdasarkan kelas
jabatan yang sesuai dengan beban kerja yang saya

emban

Tunjangan kinerja diberikan berdasarkan kelas
jabatan yang sesuai dengan pendidikan/keahlian

yang saya miliki

[¥3]

Saya selalu masuk kantor sesuai dengan jam kerja

masuk dan jam kerja pulang yang telah ditetapkan

Saya melakukan absensi melalui rekam kehadiran

secara elektronik
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Alternatif Jawaban
Pernyataan Sangat
No . ) . Sangat Kurang | Tidak
Variabel Tunjangan Kinerja (X2) Setuju Tidak
Setuju Setuju | Setuju
Setuju
5 | Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target
kerja yang telah ditetapkan
6 | Saya selalu membuat laporan kinerja harian dan
bulanan
*) Beri tanda check list ()
Alternatif Jawaban
Pernyataan Variabel Sangat
No Sangat Kurang | Tidak
] Budaya Organisasi (X3) Setuju Tidak
Setuju Setuju | Setuju
Setuju

Dalam melakukan pekerjaan, saya selalu didorong

untuk bebas berinisiatif

2 | Dalam melakukan pekerjaan, saya selalu didorong
untuk lebih kreatif

3 | Dalam melakukan pekerjaan, saya sering
mendapatkan masalah kerja

4 | Dalam melakukan pekerjaan, saya siap menerima
resiko yang ada

5 | Dalam melakukan pekerjaan saya didorong untuk
cermat dan tepat

6 | Dalam melakukan pekerjaan saya didorong untuk
selalu analis dan akurat

7 | Dalam melakukan pekerjaan, saya selalu
menginginkan hasil yang optimal

8 | Dalam melakukan pekerjaan, saya berusaha
menyelesaikan dengan cepat dan efektif guna
mendapatkan hasil terbaik

9 | Dalam melakukan pekerjaan, saya didorong untuk

bersunguh-sunguh
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Alternatif Jawaban
Pernyataan Variabel Sangat
No Sangat Kurang | Fidak
Budaya Organisasi (X3) Setuju Tidak
Setuju Setuju | Setuju
Setuju
10 | Dalam melakukan pekerjaan, saya berusaha untuk
menyelesaikannya sesuai target yang ditetapkan
11 | Dalam melakukan pekerjaan, saya memahami
struktur organisasi dan jabatan yang ada
12 | Dalam melakukan pekerjaan, saya berusaha
bekerjasama dengan pegawai lain demi tercapainya
tujuan organisasi
153 | Dalam melakukan pekerjaaan, saya dituntut untuk
bekerja giat -
14 | Dalam melakukan pekerjaan, saya berkompetisi
secara sehat dan professional
15 | Dalam melakukan pekerjaan, saya merasa tenang,
ikhlas dan nyaman dengan kondisi yang ada
16 | Dalam melakukan pekerjaan, saya merasa dihargai
*) Beri tanda check list (\f )
Alternatif Jawaban
No Pernyataan Sangat Kurang | Tidak Sangat
Variabel Kinerja (Y) Setuju Tidak
Setuju Setuju | Setuju
Setuju
1 | Saya menyelesaikan pekerjaan yang diberikan atasan
dengan tepat waktu
2 | Saya bisa dan mampu jika diberikan pekerjaan yang
bersifat segera
3 | Saya datang dan pulang kantor (kerja) dengan tepat
waktu
4 | Saya siap berada di tempat kerja saat atasan meminta
bantuan masalah pekerjaan
5 | Saya memahami dan menguasai pekerjaan saya sehari-

hari
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Alternatif Jawaban

Pernyataan Sangat
No Sangat Kurang | Tidak
Variabel Kinerja (Y) Setuju Tidak
Setuju Setuju ! Setaju
Setuju
6 | Dalam bekerja, saya menguasai penggunaan komputer
7 | Saya menyegerakan pekerjaan yang menjadi
kewajiban saya
8 { Saya bekerja berdasarkan pada apa yang diperintahkan
atasan
9 | Saya memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap
pekerjaan saya
10 | Saya lebth mengutamakan kepentingan organisasi
daripada kepentingan pribadi
11 | Saya berinisiatif mencari cara-cara terbaik untuk
meningkatkan kualitas kerja saya
12 | Saya mencari solusi yang tepat untuk menyelesaikan
pekerjaan yang sukar
13 | Saya bekerja sesuai dengan prosedur kerja yang telah
ditetapkan/job description
14 | Saya bekerja dengan teliti
15 | Hasil kerja saya dapat diterima atasan

*) Beri tanda check list (V)

ok o sk ok ok oRoOk ok ok ok ok oK
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DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL PENELITIAN
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Motivasi (X1)
Statistics
Scal 1 | Soal 2 | Soal 3 | Soal_4 | Soal 5 | Soal 6 | Soal_7 | Soal_8 | Scal 9 | Soal_10
N Valid 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 42021 4.1596| 4.1702| 40957 | 4.2234| 3.6170| 4.0319| 4.2447| 3.6277 4.2660
Median 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 5.0000| 3.0000| 4.0000| 4.0000| 3.0000| 5.0000
Mode 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 3.00 5.00 5.00 3.00 5.00
Std. Deviation 79757 80727 | 87545 77694 | .B6949| .77746| .84817| .82548| .74753 85730
Variance .636 .652 766 604 756 604 719 681 559 735
Minimum 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 300  3.00 3.00
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Statistics

Soal_I1{Scal_12 | Soal_13{S0al 14| Soal_15 | Soal_16 | S0al_17 | Soal_18

N Valid 94 94 94 94 94 94 94 94

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean 43936 44574 4.2128| 43191 4.1383| 4.1809| 4.1809| 4.4043

Median 5.0000| 5.0000] 4.0000| 5.0000| 4.0000| 4.0000] 4.0000] 5.0000

Mode 5.00 5.00 5.00 3.00 4.00 4.00 4.00 5.00

Std. Deviation JJ0662 (71339 .78798) (77893 | .72736| .687251 .71786) .73790

Variance 499 509 621 .607 529 472 515 544

Minimum 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00

Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00




Soal_1

Cumuiative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 22 23.4 234 234
4.00 31 33.0 33.0 56.4
5.00 41 43.6 43.6 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 24 25.5 253 255
4.00 31 33.0 33.0 58.5
5.00 39 41.5 41.5 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal 3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 29 30.9 309 30.9
4.00 20 21.3 21.3 52.1
5.00 45 47.9 47.9 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_4
i Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 24 255 255 25.5
4.00 37 394 394 64.9
5.00 33 35.1 35.1 100.0
Total 94 100.0 100.0




Soal 5

. Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
Valid 3.00 27 28.7 28.7 28.7
4.00 19 20.2 20.2 48.9
- 5.00 48 511 51.1 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal 6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
Valid 3.00 53 56.4 56.4 56.4
4.00 24 23.5 25.5 819
5.00 17 18.1 18.1 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
valid 3.00 32 34.0 34.0 34.0
4.00 27 28.7 28.7 62.8
5.00 35 37.2 37.2 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal 8
) Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 23 24.5 24.5 24.5
4.00 25 26.6 26.6 51.1
5.00 46 48.9 48.9 100.0
Total 94 100.0 100.0




Soal 9

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 50 53.2 532 532
4.00 29 309 30.9 84.0
5.00 15 16.0 16.0 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_10
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 25 26.6 26.6 26.6
4.00 19 20.2 20.2 46.8
5.00 50 53.2 53.2 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_11
Curnulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
valid 3.00 12 12.8 12.8 i2.8
4.00 33 35.1 35.1 47.9
5.00 49 52.1 52.1 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_12
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 12 12.8 12.8 12.8
4.00 27 28.7 28.7 41.5
5.00 535 385 58.5 100.0
Total 94 100.0 100.0




Seal_13

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 21 223 223 223
4.00 32 34.0 34.0 56.4
5.00 41 43.6 43.6 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_l4
. Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
) Percent
Valid  3.00 18 19.1 19.1 19.1
4.00 28 29.8 29.8 43.9
5.00 48 511 5011 100.0
Total 94 100.0 100.0
Seal_I15
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 19 20.2 20.2 20.2
4.00 43 45 45.7 66.0
5.00 32 34.0 34.0 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_16
. Cumulative
Frequency -| Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 13 16.0 16.0 16.0
4.00 47 50.0 50.0 66.0
5.00 32 34.0 34.0 100.0
Total 94 100.0 100.0




Seal_17

. Cumulative
Frequency Percemt | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 17 i8.1 18.1 18.1
4.00 43 43.7 45,7 63.8
5.00 34 362 36.2 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal 18
. Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Vvalid  3.00 14 14.9 14.9 14.9
4,00 28 29.8 29.8 44.7
5.00 52 55.3 353 100.0
Total 94 100.0 100.0
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Tunjangan Kinerja (X2)

43289.pdf

Statistics
Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_35 Soal_6
N Valid 94 94 94 94 94 94
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 4.1702 4.4043 4.0851 4.3830 4.1915 4.2979
Median 4.0000 5.0000 4,0000 5.0000 5.0000 4.0000
Mode 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Std.. Deviation 72791 70816 86335 74928 91605 73074
Variance .530 .501 745 561 845 534
Minimum 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Soal_1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 3.00 18 19.1 19.1 19.1
4.00 42 44.7 44.7 63.8
5.00 34 36.2 36.2 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid  3.00 12 12.8 12,8 12.8
4.00 32 34.0 34.0 46.8
5.00 50 53.2 53.2 100.0
Total 94 100.0 100.0




Soal 3

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 3] 33.0 33.0 33.0
4.00 24 25.5 25.5 58.5
5.00 39 41.5 41.5 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal 4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 15 16.0 16.0 16.0
4.00 28 29.8 29.8 45.7
5.00 51 54.3 54.3 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal 5
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 32 34.0 34.0 34.0
4.00 12 12.3 12.8 46.8
5.00 50 532 53.2 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal 6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
) Percent
Valid 3.00 15 16.0 16.0 16.0
4.00 36 383 383 54.3
5.00 43 457 45.7 100.0
Total 94 100.0 100.0
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Budaya Organisasi (Xs)
Statistics
Soal_1 | Soal_2 | Soal_3 | Soal_4| Soal_5 | Soal_6| Soal_7 | Soal_8 | Soal 9 |Soal_10
N Valid %4 94 94 94 94 94 9 94 94 94
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 43191 42872| 40638 4.1383] 4.2128] 4.0957| 4.1915| 4.0319] 4.1489] 4.0745
Median 5.0000| 5.0000| 4.0000( 4.0000| 4.0000|4.0000{ 4.0000| 4.0000( 4.0000| 4.0000
Mode 5.00 5001 500 35.00 5.00| 5.00 4.00 500 35.00 5.00
Std. Deviation 79261 850331 .92526( 81123 .77421 | .80414( .75172( .86076( .78914( .80642
Variance 628 723 856 .658 599 647 565 741 623 650
Minimum 3.00 3.00|1 3.00] 3.00 3.001 3.00 3.00 3.00( 3.00 3.00
Maximum 5.00 500 5.00] s.00 5.00| 5.00 5.00 500 35.00 5.00
Statistics
Soat_11 Soal_12 | Scal_13 Soal_14 | Soal_15 | Soal_l6
N Valid 94 94 924 %4 94 94
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 4.2447 43404 4.0745 4.1064 4.2340 4.1596
Median 5.0000 4.0000 4,0000 4.0000 5.0000 4.0000
Mode 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00
Std. Deviation .86368 .69643 80642 72539 30904 .79384
Variance 746 485 .650 526 .B26 630
Minimum 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Soal_1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumylative
Percent
Valid 3.00 19 20.2 20.2 20.2
4.00 26 27.7 277 47.9
5.00 49 52.1 52.1 100.0
Total o4 100.0 100.0




Soal_2

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 24 25.5 25.5 25.5
4.00 19 20.2 20.2 45.7
5.00 51 54.3 54.3 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal 3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 37 394 394 39.4
4.00 14 14.9 14.9 54.3
5.00 43 45.7 457 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 25 26.6 26.6 26.6
4.00 31 33.0 33.0 59.6
5.00 38 40.4 40.4 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal 5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 20 213 " 21.3 213
4.00 34 36.2 36.2 574
5.00 40 42.6 42.6 100.0
Total 94 100.0 100.0




Soal_6

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 26 277 27.7 27.7
4.00 33 35.1 35.1 62.8
5.00 35 37.2 37.2 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 19 20.2 20.2 20.2
4.00 38 40.4 40.4 60.6
5.00 37 39.4 39.4 100.0
Total %4 100.0 100.0
Soal 8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 33 35.1 35.1 35.1
4.00 25 26.6 26.6 61.7
5.00 36 383 383 100.0
Total 94 100.0 160.0
Soal 9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 23 24.5 245 24.5
4.00 34 36.2 36.2 60.6
5.00 37 394 39.4 100.0
Total 94 100.0 100.0




.

Soal_10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 27 28.7 28.7 28.7
4.00 33 35:1 35.1 63.8
5.00 34 36.2 36.2 100.0
Total 94 100.0 100.0
Seal_11
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 26 277 27.7 27.7
4.00 19 20.2 20.2 47.9
5.00 49 52.1 52.1 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal 12
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
valid  3.00 12 12.3 12.8 12.8
4.00 38 40.4 40.4 53.2
5.00 44 46.8 46.8 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal 13
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 27 28.7 28.7 28.7
4.00 33 351 35.1 63.83
5.00 34 36.2 36.2 100.0
Total 94 100.0 100.0
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Secal_14

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 20 213 213 21.3
4.00 44 46.8 46.8 68.1
5.00 30 319 319 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_15
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 30 319 31.9 319
4.00 12 12.8 12.8 44.7
5.00 52 553 553 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_16
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 23 24.5 24.5 24.5
4.00 33 35.1 35.1 59.6
5.00 33 40.4 40.4 100.0
Total 94 100.0 100.0
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Kinerja (Y)
Statistics
Soal_I | Soal_2 | Socal 3 | Soal 4 | Scal 5 | Socal 6 | Scal_7 | Soal 8 | Socal 9 [ Soal 10
N Valid 94 94 o4 94 94 94 94 94 94 94
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.2021 4.2979 4.0213 4.2660 4.202] 4,0745 4.1596 4.1702 4.2979 4.2021
Median 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.0000( 4.0000| 4.0000| 4.0000| 4.00000 4.0000
Mode 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4,00 5.00 4.00
Std. Deviation 727050 71587 86731 73581 77014 .89490] 72294 | .68216| 75960 .66526
Variance 529 512 752 541 .593 .801 .523 465 577 443
Minimum 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Statistics

Soal_11 | Scal_i2 | Soal_13 | Soal_i4 | Scal_15

N Valid 94 94 94 94 94

Missing 0 0 0 0 0

Mean 41915 = 4.2872 4.4149 4.2979 4.1170

Median 4.0000 4.0000 5.0000 4.0000 4.0000

Mode 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00

Std. Deviation 76589 71275 66251 70069 71627

Variance .587 508 439 A91 513

Minimum 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00

Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00




Seal_1

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 17 18.1 18.1 18.1
4,00 41 43.6 43.6 61.7
5.00 36 383 38.3 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal 2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 14 14.9 14.9 14.9
4.00 © 38 404 40.4 5353
5.00 42 44.7 44.7 100.0
Total 94 100.0 100.0
Seal 3
e Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 34 362 36.2 36.2
4.00 24 25.5 25.5 61.7
5.00 36 38.3 383 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 16 17.0 17.0 17.0
4.00 37 39.4 394 56.4
5.00 41 43.6 43.6 100.0
Total 94 100.0 100.0




Soal_5

. Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 20 213 21.3 213
4.00 35 372 37.2 38.5
5.00 39 41.5 41.5 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 34 36.2 36.2 36.2
4.00 19 20.2 20.2 56.4
5.00 41 43.6 43.6 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal 7
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 18 19.1 19.1 19.1
4.00 43 45.7 45.7 64.9
5.00 33 35.1 35.1 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_8
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 15 16.0 16.0 16.0
4.00 43 51.1 511 67.0
5.00 31 33.0 33.0 100.0
Total 94 100.0 100.0




Soal 9

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 17 18.1 18.1 18.1
4.00 32 34.0 34.0 52.1
5.00 45 479 479 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal 10
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 13 13.8 13.8 13.8
4.00 49 52.1 521 66.0
5.00 32 34.0 34.0 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_11
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 20 21.3 21.3 213
4.00 36 383 383 59.6
5.00 38 404 40.4 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_12
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid  3.00 14 14.9 14.9 14.9
4.00 39 41.5 41.5 56.4
5.00 41 43.6 43.6 100.0
Total o4 100.0 100.0




T

Soal_13

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 9 9.6 9.6 9.6
4.00 37 394 39.4 48.9
5.00 48 511 511 100.0
Total 94 100.0 100.0
Seal_14
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 13 13.8 13.3 13.3
4.00 40 42.6 42.6 56.4
5.00 41 43.6 43.6 100.0
Total 94 100.0 100.0
Soal_15
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid 3.00 19 20.2 20.2 20.2
4.00 45 479 479 68.1
5.00 30 31.9 31.9 100.0
Total 94 100.0 100.0
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LAMPIRAN 4.
UJI VALIDITAS
Uji Validitas Motivasi (X1)
Soal [ | Soal.z | Soal 3 | Soal.d | Soals | Soal.6 | Soal7 | Soal8 | Soal 9 | Soal 10 | Scal_t1 | Soal1Z | Soal_13 | Soal_I4 | Soal 15 | Soal_I6 | Soal_17 | Soal 12 | Total XI
Seal1  Pearson U ossam | sse | art| esa| 2| sam| erst| sz eor| 2067|280 | 205| s 2| 66| saet| ame| 7esm
Correlation
Sig, (2-tailed) ool oco| ool ool 226] 00| coo| oso| oco| wo0a| o0s{ o48| e8| 002] o0 cot| 000 000
N o4 94 %4 94 04 o4 94 o4 o4 94 94 94 94 9| o4 94 94 94 %4
Soal 2 Pearson 5847 | oss1m| s | sea|  asal aror| est|  ase| mst| am| a2 | amr| e 2se| 22| 324 737"
Correlation :
Sig. (2-tailed) 000 00| o00| ooo| o7l woo0o| coo| css| oo 0e8| 200 024| 000| c0s| 02| 27| oo 000
N 94 94 o4 94 9 94 94 94 94 04 94 o4 94 94 94 94 94 94 94
Soal 3 Pearson 689" | 661 | osere| sazr| wer) s72| ser|  oso| set) 2| 2s3| sl 2s| 3smit| a2s2| a2sst| a0t 735"
Correlation
Sig. (2-tailed) ool 000 oo oco| s3]  woo| ooo| sa2| oo 008|014 2s6|  wos|  oor|  ora|  oi2| 002 000
N 94 94 94 94 94 94 9 94 94 94 94 9% 94 94 o4 94 o4 04 94
Y . N . . N R } . .
Soal_d  Pearson arre | eaar|  ser 1| oseent es| 15| Lso0° 0os| ssov| s aas a0s| 28| 4s2 48] 2100 401 721
Correlation
Sig. (2-tailed) 00| .coo| 000 oo} aos|  oool ool sn| oo ool oco| oeof woos| ooo| s3] 03| 000 000
N 94 o4 04 94 04 94 94 94 94 94 %4 94 94 94 04 04 o4 94 94
oal 3 Peaon goa | sox|  ea2|  ssov I B ) 096| 698" | 3287|354 aes|  2sot| avet| omt| s3] sest| sos”
Cormelation '
Sig, (2-tailed) ooo| ool 000|000 g7a| ool ooo| 3se| woo| oo| w00 a1 or2| 00| 00|  eoi| 000 000
N 94 94 94 04 04 94 o4 04 o4 04 04 o4 o4 94 9 94 94 94 o4
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Soal 6 Pearson
R a26|  ase|  oe7] e8] o7 | -ota|  osi|  ams|  oss| -o6| -o68| 076 0sa| 09s| o30] oe8| 067 189
Sig. (2-tailed) 26|  om| 3s3|  aos| 87 0|  aso| os7l  ssi|  sm|  si2|  assl  em2|  sea| amlb sz s 067
N 94 9% 94 o4 94 94 94 94 %4 94 94 94 94 9 94 94 94 9 94
Soal_7  Pearson " . . - . -
o ea2e | arem| sme| e1sm| se1”| -0 | osss|  -ors| sssm| o asen|  aser|  ss| 3set| aee| 74| a0s| 42| 23
Sig, (2-tailed) oo| ooo| ool 00| 00| 94 oo sse| .co0] 000l oo| 96| oo ooo| 093] 003 000 000
N 94 94 94 94 o4 9 94 94 94 9% 94 94 94 94 9 94 94 9 94
Soal & Pearson e ese| ser| soot| 92| os1|  sss” | s mee| sz ozea| | swee| sert] avov|  3a2v] sor 799"
Correlation ’ ’ ’ ' '
Sig, (2-tailed) oco] ool oo0| oo0o] 000 as0| ooo or6| ooo] oo2| oo o6 woc0| oo o3| cor| 000 000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 o4 94 94 9 94 94 o4 94 94 o4
Seal 9 Pearson as2|  ase|  oss| 25| oss| 7| o015 184 tl a7 os7| -as1| oas| -ors|  wo36|  asz|  -0s4) 095 185
Correlation ' ' ' ' ’ '
Sig. (2-tailed) oso| oeo| ea2] 8| 3se|  oer]  sse| 076 oos| sss|  osol  eeo| es3|  ma8|  203]  e09| 365 074
N 94 94 94 o4 94 94 o4 94 94 94 94 94 94 94 94 94 9 94 94
Soal 10 Pearson | ms| gser|  sset| eost|  oss| sast| mze| am o s soee| 20| szl aser| 228 288|389 804"
Correlation . ’ ' ' ' ' ’ '
Sig, (2-tailed) oo| oo ooo| o000l 00| 58| ooo| 000|095 o002l oozl o0a|  002]  weol 27 005|000 000
N 9% 94 94 o4 94 94 94 94 94 94 9 94 94 9 %4 94 94 94 94
Soal 11 Pearson 206 am| 2me| ssmit| 328t -os| 3set| ;2] 087 322¢ 1] an| 23| 2| ase|  ng] st sie” "
Correlation ) ' ) ' ' ' ’ 336
Sig. (2-tailed) o0a| oo8| 008 ooo| cot{ s77| 00| coz| ses| 002 ooo| o023| 07| om| 259 000|000 000
N 9 94 94 94 o4 94 94 94 94 94 94 94 9 94 94 94 94 9 94
Soal 12 Pearson a0 | a3l a2s3t| azst| ssat|  -oss| 3aet|  2ea|  -amt| sos| amv 1| oma|  aeo| sizt|  os9] 3m|  eos” -
Correlation - i - - . : . 605 471
Sig. (2-tailed) 05| 200 4| oo0| ooo| s12]  oo0t| o10| os0| o02{ 000 aso] 23| oo2| ] ooi| .00 000
N 94 94 94 94 94 94 o4 9 94 94 94 94 o4 94 94 94 o4 94 94
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Soal I3 Pearson 05| 2| us|  ass|  aes| -oms|  ass| 27| 0es| 297 &) om 1] 2| 26 as| sert| as3| 3es¢

Correlation

Sig. (2-tailed) 048 024 256 060 Al 466 196 {036 669 004 .023 480 032 .00% .Qo00 .000 077 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal_l4 Pearson .189 4317 2827 2877 .259° .044 359" 3797 -015 3227 277" 160 221" 1 320" 373" 338" 3167 5157

Comelation

Sig,. (2-tailed) 068 000 .06 005 012 672 .000 .000 883 002 .007 123 032 002 .000 .00 002 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 | 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal_l5 Pearson 322" 292" 3517 452" 3787 095 446 3917 {036 3897 186 3127 267" 3207 1 2517 384%™ .355™ 578"

Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .004 001 .00Q 000 364 .000 000 728 000 073 002 009 002 015 .000 {000 000

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal_16 Pearson 266 | 258 | 252 Ja8| 274" 030 174 300" 132 228 118 049] 4257 33| 250 [ 43| 278" 356"

Correlation

Sig. (2-tailed) 010 012 014 153 008 77 .093 .003 203 027 259 64l 000 000 015 000 007 000

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal_17 Pearson 349" 228" 258" 2197 3317 068 .308™ 342" -.054 .288" 579" 3417 387 338" 384 4347 1 Kl .580™

Correlation

Sig. (2-1ailed) 2001 027 012 034 001 517 003 001 .609 005 000 .ot .000 .00 .000 .000 .000 000

N 94 94 94 9% 94 %4 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Scal_18 Pearson anT 3247 308" 4017 5957 067 426" 507" -.095 3897 516" 605" .183 316" 335" 2787 SN i 657"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .001 002 000 .000 524 .000 Q00 365 Q00 .000 000 077 .002 000 .007 000 .000

N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Total_X Pearson 7647 37 L7357 721 804" 189 7237 7997 185 .804™ 536 4717 .398™ 515" 578" 456" .580" 657 {
] Correlation ]

Sig. (2-1ailed) 000 000 000 000 .000 067 .600 000 074 000 .000 .000 .000 .000 000 000 000 .0oo
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*+ Corelation is significant at the 0,01 level (2-tailed).
* Correlation Is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas
Tunjangan Kinerja (X2)
Correlations
Soal_l | Soal 2 | Soal 3 | Soal_4 | Soal_5 | Soal_6 | Total_X2
Soal_1 Pearson Correlation 1 S127 678" 6287 240° 591" 854"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .020 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
Soal_2 Pearson Correlation 5127 1 453" 597" 012 575" 77
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 909 .000 .000
N 94 "94 94 94 94 94 94
Soal_3 Pearson Correlation 6781 453" 1 S14% 006 454" 7327
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 952 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
Soal_4 Pearson Correlation 628" 597" S14° 1 049 6937 .300"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 642 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
Soal_5 Pearson Correlation 240° 012 .006 .049 1 106 373"
Sig. (2-tailed) .020 909 952 642 308 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
Soal_6 Pearson Correlation 591 575" 454" 693" 106 1 786"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 308 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
Total_X2 Pearson Correlation 854" 7 32" .800™ KYEN 786 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas

Budaya Organisasi (Xs)

Correlations

Soal_1 | Soal_2 | Scal_3 | Soal 4 | Soal_5 | Soal_6 | Soal_7 | Soal 8 | Soal 9 Soal_10 | Soal_l1 | Soal_12 | Soal_13 | Socal_l4 | Soal_15 | Scal_16 | Total_X3
Soal_1 Pearson . . - o - " .
. 11 .549 1631 449 694 491 492 395 A39 518 .529* 424 400™ 464 030 345™ .706™
Correlation .
Sig. (2-tailed) 000 118 000 000 000 .000 000 000 .000 ‘.000 000 .000 000 778 001 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal_2 Pearson " o .- .- .
) 549 1] -051] .643 608 .651 6537 50277 5447 439" .943°" .378™ 627 264 -.102 250 760"
Correlation \
Sip. (2-tailed) .000 626 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 010 .329 D15 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 - 94 94 94 94. 94 94 94
Soal_3  Pearson
. 163 -.051 1 .002 026 -023 106 092 .046 239" -.020 333" 022 358" .724* .308™ 335™
Correlation . ] '
Sig. (2-tailed) 118 626 081 805 328 310 378 662 021 850 001 830 .000 000 .003 .001
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal_4  Pearson . “ - " " .
) 449 643 002 1] 603 .688 609 425" 5727 494™ 6117 3347 954" 4327 -059 269™ 772*
Correlation ’ |
Sig. (2-tailed) .000 .000 981 000 000 .000 000 000 .000 .000 .001 000 .000 573 .003 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal 5 Pearson 6oa~| .gos™| .026| 603" 1| osare| 7a2| aser| ss 0
. . . . . . . " . 'y .4 - . . . - . . - . ' -
Correlation 5 581 423 560 400 .041 277 762
Sig, (2-tailed) .000 .000 .805 000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 695 .007 000
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N o4] o4 9a] o4] 94| 94| 94| 94| 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal 6 Pearson . - " -
S 01| esim| 023 e8| 64l 1] eas| sos| eser| 47| sest|  2a8 | ee9|  ae2e|  -10s| 2627|754
Sig. (2-miled) | .000| .000| 828 .o00| 000 oo0| .000] ool 00| .000] 016 w00 coo|  316]  om 000
N oa| oal 04| oa|l eal o4l oa|l 04| o4 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal_7 Pearson . - - v . . " .
o 49| es37| 06| 09| 42| eas 1| azo| esst| 3| e2a| aer| sexe| 33| 00| 363|766
Sig. (2-ailed) | 000| 000| 310{ .00 .000| 000 o000| 00| 00| 000|001 000 ool 974 000 000
N o4l va|l 94| oa| oa| o4| 94| ea| o4 94 94 94 94 9% 94 94 94
Soal 8 Pearson 305 | so2|  092| .425m| a90m| ses| 439 | aesm|  s23|  ase|  3se| e 408 o18| 307|665
Correlation ’ ' ) :
Sig. (-tailed) | 000] .000| 378) .000| 000} .coo| 000 00| .0o0] 000 wooo| oo} 000 .8es| .03 .00
N oa| oa| os| 04| 04| 04| 94| 94| o4 94 94 94 94 94 94 94 94
Seal 9 Pearson a3~ | saam] os6| 72| sei| ese| Lese| .aes 1| eos|  ag2e| 3] ssve| a0e|  -oea| 2190 718
Correlation ’ ' ' ’ '
Sig. (2-taiied) | .000] .000] 62| 000 o00| .coo| .000| 000 00| w00l 02| 000|000  s30|  034 000
N oa] oal o4 04| o4l 94| 94| 94| 0a 94 94 94 94 94 94 9 94
Soal_10  Pearson " . " " ” " . .
Coretton sig| o4z | 230| agam| a0s| 470 | as7| 23| 608 i aar| asar| soa| ase 093]  267|  .706™
Sig. (-miled) | 000 .000| .021] 000| 00| .oo0| .000| .000| 000 o000 o000 ooo| o0 a7 009| 000
N 94| oal oal 04| o4l oa| 94| 04| 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal_I11 Pearson " - " - . .
Comataio 520l oa3e| -o20| en] smm| sese| 23| avs| as2t| s 1| as2e| e22c| sor| o087 2560|750
Sig. (2ailed) | 000 .o00] .gso| .000o| .000| .oo0| .o00| .o00| .oo0| .00 0000 oo 003 402|013 000
N oa| 9a| 04| o4l oal 04| 04| 04| 94 94 94 94 94 94 o4 94 94
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Scal 12 Pearson a2l a7ee | 3zze| 33| szl o4g| 3arm|, asee| sist|  ast| A il ss| s oo 2510 se7
Correlation . ’ ' '
Sig. 2-tailed) | .000| 00| .or| o1} .oce| .o16| .ot .ooof .002{ .000) ' .00 001 Q00) 370 o015l 000
N oq| 94| oa] o4l oa) oa| 0| o4l o4 94 94 94 04 94 9 94 94
Soal I3 Pearson 400! 27| o22| osa| seo| eeo| se2t| ae1| ss7e|  soa| 622|337 1| 42| o3| 28| 757
Correlation ' ' : '
Sig. (2ailed) | 000] .o00| .830| 000 .000| 000l 000 .000| 000 000 000 .00 00| 428 006] .00
N o4| 94| oa| 04| o4l o4 94| 94| 04 94 94 94 94 04 94 94 94
Soal_14 - Pearson 64| ear] ase| a4zt a00m| aev| 37| acs| ava]  ass|  sort| sest| 427 r 174 306|645
Correlation - . . K
Sig. -uiledy | .000] 00| w0o0] o] .00l ool .0o1| .000| 00| .000f 003 000 000 094 003 000
N oa| 04| oal o4] 94|l 04| 94| 04| 94 94 94 94 94 04 9 94 94
Soal 15 Pearson 030| -102] 724=| -ose| -oa1]| -10s| -o003| 018] -064 003|  -.087 094|  -083 174 ] 231° 194
Correlation . ' S ' '
Sig. tailedy | 778|329 000 57| e9s| 316] 97| ses| S| 37 402| 370|428 094 025 060
N oa| 94| 94| 04l oa|l 04| oa| o4 94 94 94 94 94 94 94 94 9
Soal 16 Pearson a5 | 2500 so0s| 200 277) 26| 3e3| sort| 21| 267 256 251 a2sem|  z0e| 230 i -
Correlation : : . . . 505
Sig. @-tailed) | 01| .o15| .003| .003| 07| .oti| 00| 003 034 00| 013 05|  00s] 003 025 000
N os| 04| oal 94| o4 9] wa|l o4l o4 94 94 94 94 94 94 94 94
Total X3 Pearson 06| as0m|r3ase | m| g2l asa| et esst| meel 06| 7s0tt|  sert) asrel o eas 194 .50
Correlation L : ' . . . . 505 1
sig. tailed) | 000] 00| .oo1| .000| 00| .00 .000| 00| 00| .000] 00| o00] oo0| .000f 060 .00
N os| oal oa| oal o4| 94| 04| 94| o4 94 94 94 94 94 94 94 94
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#*_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas
Kinerja (Y)
Correlations
Soal 1] Soal_2 [Soal_3]Soal_4 [ Soal_5|Soal_6 | Soal_7|Scal_8| Soal 9 | Soal_10 | Soal 11 | Soal_12 | Soal_13 | Soal_14 | Soal 15 | Total Y
Soal_1  Pearson - . .- R
. 1 276 1981 401 195 -089] 388" | 277" A82] 337 50977 |  281°°| 5167 | 493 388 595
Correlation
Sig. (2-tailed) 0071 056 .000| .060| 391( .000| .007 079 .001 .000 006 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 64 94 94 94 %4 94 94 94 94 94
Soal_2  Pearson . . . -
_ 276 1| .076] 379" 416 200 343 357" 389|527 228°| 4217 3717|5297 3307|653
Correlation ‘
Sig. (2-tailed) 007 465 .000| .000| .053| .001[ .0OO 000 .000 027 000 .000 .000 001 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal_3  Pearson " .
. 198 076 1| 3435|2357 -154| 2357 2127 4370 2167 366 373 A72] 0 3961 256" 4707
Correlation .
Sig. (2-tailed) 036 465 001 023 137( 023 .040 187 036 000 000 098 .000 013 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 924 94
Soal_4  Pearson " v " o
. 401 3797 345 1] .473 -096| .263"| 423" | 415" 175 195 2637 3237 51277 3087 603"
Correlation .
Sig. (2-tailed) .000 L0000 .000] .359| .010) .000 .000 092 060 .010 002 .000 .003 .000
N 94 94 94 94 54 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
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Soal 5 Pearson .- . " e . . . -
- .195 416 2357 473 1 .134 193 | 405 172 108 134 344 150 306 210 512
Correlation
Sig. (2-tailed) .060 000 023 .000 .198 .063 .000 098 .299 .197 .001 149 .003 .042 000
N 04 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal 6 Pearson
- -.089 200 -.154| -.096 134 1 JA81( -.197 030 137 -.005 067 .074 -.104 .154 172
Correlation
Sig. (2-tailed) 391 053 137 359 198 .081 057 72 .188 959 .520 477 317 138 098
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal 7 Pearson . .. . . . e . . —ant* . [ o .
- .388 343 235 263 193 131 Il .228 263 491 371 599 489 436 960 722"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 001 .023 010 .063 .081 027 .010 .000 .000 .000 .000 000 000 000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal 8 Pcarson (1] (13 . (1) " . L) L L1 (1] L1 [
- 277 357 2127 423 405 -197 | .228 i 358 255 328 363 270 410 245" .545°"
Correlation
Sig. (2-tailed) .007 .000 040 000 .000 057 .027 .000 .013 001 000 .008 .000 017 000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 04 94
Soal_9 Pearson o . " . . .
- _ 182 389 137|415 172 .030| .265™| .358 1] 412 104|297 3507 316 2717 526"
Correlation
Sig, (2-tailed) .079 000 187 .000 .098 72 010 .000 .000 318 .004 .001 .002 008 000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal 10 Pcarson L1 1) ’ (1) * L L) .o *
- . 337 527 216" 175 108 .137| 4917 2557 412 [ .345 352 564|469 | 4467 | 647"
Correlation
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8ig. (2-tailed) 001 000 .036 0921 .299| 188 .000] .013 .000 001 .000 .000 .000 .000 000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94’ 94 94 94 94 94 94 94
Soal 11 Pearson . . . - . . - . .
- 509 2287 .366 195 34| -.005] .371 328 .104 345 1 410 435 A34 351" 587"
Correlation
Sig. {2-tailed) .000 027] . .000 060 971 959 .000( .00l 318 .001 .000 .000 000 .001 .000
N 94 94 94 94| 94 94 94 94 94 941 94 94 94 94 94 94
Soal 12 Pearson [ X e ‘ (1] » L1 L 1) " (L] - (1) 1]
- . 281 421 373 263"} 344 067 5997 363 297 352 410 1 496" 337 586" J17
Correlation )
Sig. (2-tailed) .006 000 .000 0101 001 520 000 000 .004 .000 000 .000 000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 04 94 94
Soal 1 3 Peal.son (1) L L] ”"” L1} (1] L1 L1 L]
- _ 516 371 172 323 150 074 489" | 270 350 564 435" 496" 1| .s42] 4637 | 687
Correlation
Sig. {2-tailed) .000 000 .098 002( .149p 477 .000 008 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Soal—14 Pearson L1 e " L 1] 1] an e L1 1]
. 493 529 396 51277 306 -.104| 436" 410 316 469" 4347 537 542" 1 401* 743"
Correlation
Sig. {2-tailed) 000 0001 .000 000 003 3171 .00} .000 .002 .000 000 000 .000 000 000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 %4 94 94 94
Soal_15 Pearson . . . . . o .
. 388 330 256" | 308 210 154 960 .245° 2717 446" 351 586" 463" 401" 1 714
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 013 003 .042 38 000 017 .008 .000 001 .000 .000 .000 000
N 04 94 94 94 94 94 94 94, 94 94 94 94 94 94 94 94
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Total Y Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

595"

.000
94

653"

.000
94

470"

.000
94

605"

000
94

512*

000
94

172

.098

94

g2t

000
94

545"

000
%4

526™

.000
94

647"

000
94

587"

.000
94

7

000
%4

687"

.000
94

743"

.000
o4

14"

.000
94

94

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 5
RELIABILITY

Reliability Motivasi (X1)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 94 100.0
Excluded? 0 .0
Total 94 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha Items
911 16

Reliability Tunjangan Kinerja (X2)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid - 94 100.0
Excluded? 0 .0
Total 94 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha ftems
785 6

Reliability Budaya Organisasi (X3)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 94 100.0
Excluded® 0 0
Total 94 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
017 15

Reliability Kinerja (Y)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 94 100.0
Excluded® 0 .0
Total 94 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.




Reliability Statistics
Cronbach's Nof
Alpha [tems

879

14

43289.pdf



LAMPIRAN 6
DESCRIPTIF STATISTIK
Descriptive Statistics
Std.
Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Motivasi 94 54.00 88.00( 74.9255 8.42071
Valid N 94
(listwise)
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
TunjanganKiner 94 18.00 30.00f 25.5319| 3.27815
ja
Valid N 94
(listwise)
Descriptive Statisties
Std.
N Minimum | Maximum | Mean |Deviation
BudayaOrganisa 94 48.00 80.00| 66.7234| 8.34267
si
Valid N 94
(listwise)

43289.pdf



Descriptive Statistics

Std.
Minimum | Maximum | Mean |Deviation
Kinerja 94 45.00 75.00| 63.2021| 6.47174
Valid N 94

(listwise)

43289.pdf
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LAMPIRAN 7
ANALISIS KORELASI BERGANDA
Correlations
Tunjangan | Budaya

Motivasi| Kinerja | Organisasi | Kinerja
Motivasi Pearson Correlation 1 629" 589 831"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 94 94 94 94
Tunjangan Pearson Correlation 629" 1 454 646"
Kinerja Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 94 94 94 94
Budaya Pearson Correlation 589" 454" 1] .770™
Organisasi Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 04 94 ) 94
Kinerja Pearson Correlation 831" 646" 770% 1

Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 94 94 94 94

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 8
REGRESION
Variables Entered/Removed®
Variables
Model | Variables Entered | Removed | Method
| Budaya Organisasi, .| Enter
Tunjangan Kinerja,
Motivasi
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerja
Model Summary®
Change Statistics
Std. Error
R Adjusted R Durbin-
Model | R of the F Sig. F
Square | R Square . Square dft | df2 Watson
Estimate Change Change
Change
1 .908° 824 B181  2.75963 .824| 140.492 31 90 .000 1.813

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Tunjangan Kinerja, Motivasi

b. Dependent Variable: Kinerja
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. ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3209.760 3 1069.920 140.492 0007
Residual 685.399 90 7.616
Total 3895.160 93

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Tunjangan Kinerja, Motivasi
b. Dependent Variable: Kinerja

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
© Coefficients Coefficients Statistics
Model t Sig.
Std. Tolera
B Beta VIF
Error nce
1 {Constant) 5.921 2.826 2.095 .039
Motivasi 3R1 .049 496 7.841 000 .489) 2.046
Tunjangan 292 A1 1481 2,582 .01 5941 1.683
Kinerja
Budaya 319 .043 4111 7.439 0001 .642) 1.559
Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja
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Histogram
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LAMPIRAN 9

Tabel r( Product Moment)

ot 0,93 ar 10.05 o .05 df 005
1 #NUM i 0,355 3] 0.252 o1 0.206
2 #HUME 32 0.349 :7] 0.250 92 0.205
3 0.697 0 0.344 3] 0243 N 0.204
4 0,950 M 0.339 &4 0.248 94 0203
5 0.878 5 0.334 -] 0.244 FH 0202
[ 0.811 36 0.329 13 0242 99 0.201
7 0.754 k14 0.325 87 0.240 o7 0.200
3 0,707 8 0.320 [~ 0.239 88 01399
9 0.656 ] 0316 69 0.237 83 0199
10 0.632 L] 0.312 70 0.235 100 0.197
3] 0,602 a4 0.308 Al 0234 101 0.198
12 0.578 42 0.304 = 0232 102 ®165
13 0.553 43 0301 3 0230 103 0134
14 0532 a 0.297 T4 0.229 104 0.193
15 0.514 45 0294 75 o227 105 0,192
16 0.497 48 0.291 76 0.226 108 0.191
17 0482 47 0.288 77 0,224 107 0.190
489 0458 n 0.285 78 0223 108 0.1680
10 0.456 49 0.282 ki) 0.221 109 0,188
20 0,444 50 0.279 80 0.220 110 0.187
21 0.433 51 0275 8t 0.219 111 0.187
2 D423 52 0.273 7] 0217 12 0.188
23 0413 5 0.271 83 0216 13 0.185
F2) 0.404 54 0269 ad 0215 114 ni8d4
25 0386 L 0.288 85 0213 113 0183
26 0.382 58 0.263 1 0212 116 0.182
7 0.381 57 0.261 87 0211 "r 0.182
3 0.374 53 0.259 -] D210 "e 0.181
o 0.387 59 0.256 7] 0.208 119 0.180
» 0.364 60 | 0254 | ® 0.207 120 0.179

r
1
I
1
1
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LAMPIRAN 10
Tabel t (Level Signifikansi 5%)
oaf .08 df $0.05 daf £0.08 ot 10.05
1| ewum M| 205 | | 61| 2001 st | 197
7 | #NUMI 2| 200 62 ] 200 82 | 1s%7
3 | 2me n| 200 63 | 2000 53 | 1088
& | 430 M| 20 64 | 1890 st | 1988
5 | 282 3 | zms 6 | 199 o5 | 1988
6§ | 278 % | 20m 86 | 1908 % | 1900
7 | 2sm a7 | 2000 67 | 19w &7 | 1885
8 | 2447 [ 2ms 68 | 1597 83 | 1988
s | 23 | 208 & | 1.9% o | 185
10 | 2306 W] 2024 | 195 100 | 1e84
1| 28 o | 20 | 1965 1w | 1984
12| 222 62| 20 72 | 1984 102 | 1082
1] 2201 o | 2m ] 1w 103 | 1984
14 2179 & 2018 T4 1.983 nd 1,083
15 | 2180 | 2017 5 e 105 | 1983
16 | 2145 5 | 2018 16 | 189 10 | 198
7| 2m 7| 204 | 1 107 | 158
1| 2120 4 | 20m TR 108 | 1983
18 | 2110 8| 201 | 1991 109 | 1582
20 | 2104 0] 2m 2| 1 10 | 1sa2
A | 200 # | 2010 B | 1890 m | 1o
22 | 2088 2| 200 | [s2] 8% 12 | 1em
2 2080 5 2008 | B3 1.590 13 | 1982
4 | 2074 s4 | 2007 | B4 | 1589 e | 1981
5 | 2009 R 85 | 19 15 | 1981
7% | 2064 s | 2008 EI 18 | 158
| om0 57| 2004 : | 87 [ 1988 ur {198
| 208 52 | 2003 = | 83| 1888 e | 1981
29 | 2082 8 | 2002 89 | 1988 9 | 1980
Y 2048 &0 2002 50 1.887 120 | 1980
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LAMPIRAN 11

43289.pdf

Tabel F (a=0,05)
Vi =dk V2 = dk pembiang 30 417 | 332 | 2092 | 269 -

Penyebut 1 2 3 4 E) | 416 | 330 | 291 | 2.68
1 16145 | 199.50 | 21571 | 224,58 32 [ a1s | 329 | 230 | 267
2 1851 1 19.00 | 19.16 | 19.25 33 414 | 328 | 2B9 | 2.66 »
3 10.13 9.55 9,28 9,12 £ 4,13 328 | 288 | 2.65
4 771 | 694 | 653 | 639 35 412 | 327 | 287 | 264
5 661 | 519 | 541 | 5.9 36 411 | 326 | 287 | 263
6 599 | 524 | 476 | 453 37 411 | 325 | 286 | 263
7 559 4.74 435 4.12 a8 4.10 3.24 285 2.62
g 532 | ade | 407 | 384 9 409 | 324 | 285-| 261
9 542 | 426 | 386 | 363 40 408 | 323 | 284 | 261
10 296 | 410 | 371 | 348 41 408 | 323 | 283 | 260
11 484 | 398 | 359 | 336 42 407 | 322 | 283 | 259
12 475 | 389 | 349 | 326 43 407 | 321 | 282 | 259
13 467 | 381 | 341 [ 318 44 [T406 321 1 282 | 258
14 460 | 374 | 334 | a1 45 406 | 3.20 | 281 | 258
15 as54 | 368 | 3.9 | 306 46 405 | 320 | 281 | 257
16 449 | 363 | 324 | 30 a7 405 | 320 | 280 | 257
17 445 | 359 | 320 | 29 48 404 | 319 | 280 | 257
18 441 | as5 | 316 | 293 49 404 | 319 | 279 | 256
19 438 | 352 | 313 | 290 S0 403 | 328 | 279 | 256
20 435 | 349 | 310 | 2.87 51 403 | 318 | 279 | 255
n 431 | 347 | 307 | 284 52 403 | aam | 278 | 288
2z 430 | sa6 | 30s | 282 53 302 | 307 | 278 | 2.55
23 428 [ 342 | 303 | 2380 54 402 | 337 | 278 | 254
24 426 | 140 | 30t | 278 55 402 | 336 | 277 | 254
T a3a | 339 | 299 | 2% s6 | 401 | 326 | 277 | 254
6 423 | 337 | 298 | 274 57 401 | 316 | 277 | 253
27 421 | 335 | 296 | 2173 58 401 | 336 | 276 | 253
28 420 | 334 | 295 | am 59 400 | 315 | 2.76 | 233
2 LN 333 .93 2.73 T 4.00 .15 276 2.53




6l 1400 ] 315 | 276 | 252
g2 | 4m0 | 315 | 27 [ 282
63 {399 314 | 275 | 252
64 | 399 | 314 | 275 | 252
65 399 [314 {23 | 231
6 | 399 | 314 ] 274 [ 231
6 ]398 [313]2m | st
88 1338 313 ] 274|251
63 | 398 | 313 ] 274 | 250
70 | 398 | 313 | 274 | 250
no13%[3an]m |50
7 fae ||| s
o137 janlam | s
7 1397 | 302 [ 273 | 250
75 397 3.12 273 1.89
76 3.97 3.12 2.72 1.49
77 3.97 3.12 P74 2.49
% | 395 | 841 | 272 | 209
79 395 | 341 ) L72 | 249
80 | 395 | 331 | 272 | 249
8t | 396 | 311 272 | 248
87 | 396 | 341 | 272 | 248
83 | 396 | 311 | 271 | 248
81 | 395 [ 311 | 271 | 248
85 | 385 [ 310 | 271 | 248
8 | 395 | 330 | 271 | 148
8 | 395 | 310 | 271 | 248
88 | 395 | 310 | 271 | 248
89 | 395 | 310 | 271 | 247
90 | 395 [ 310 | 271 | 247

o | 395 | 500 290 | 147
02 |28 | 310 270 | 240
03 | 394 [ 309 | 270 | 247
94 | 354 [ 205 [ 270 | 247
95 | 334 [ 209 | 270 | 24
9% | 394 [ 309 | 270 | 247
o7 | 388 [ 200 | 220 | 247
98 394309 [ 27 | 288
89 | 394|309 2701 285
100 | 399 | 3.09 | 270 | 246
01 | 391 | 3.09 | 269 | 2.46
102 | 393 | 309 | 269 | 246
103 | 393 | 308 | 269 | 245
10¢ | 393 | 308 | 269 | 246
05 | 293 | 3.08 | 269 | 246
06 | 393 | 3.08 | 269 | 246
plir) 393 | 3.08 | 269 | 246 .
108 | 393 | 3.08 | 269 | 246
109 3.93 3.08 269 .45
110 3193 308 269 2458
11 | 393 | 308 | 268 | 248
112 | 393 | 302 | 265 | 245
13 | 393 ] 308 | 268 | 245
114 | 392 | 3.08 | 268 | 245
115 | 392 | 308 | 268 | 245
16 |30 | 307 [ 268 | 245
117 | 392 | 3.07 | 288 [ 245
18 | 392 | 307 | 268 | 245
119 | 392 | 307 | 268 | 248
120 |39 | 307 | 268 | 145
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